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ABSTRAK
Kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) adalah kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur 
suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. Kecerdasan 
emosional seseorang sangat mempengaruhi pola pikirnya dalam bertindak. 
Sehingga berpengaruh pula adanya hubungan  kecerdasan emosional dan motivasi 
dengan hasil belajar PAI siswa. Seseorang yang motivasinya besar akan 
menampakkan minat, perhatian, konsentrasi penuh, ketekunan tinggi serta 
berorientasi pada prestasi tanpa mengenal perasaan bosan, jenuh, apalagi 
menyerah,begitu pula sebaliknya.
Adapun tujuan dalam penelitian ini “(1) Untuk mengetahui pengaruh 
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII SMP PGRI 6 
Bandar Lampung. (2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap hasil belajar 
PAI  siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung. (3) Untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi terhadap hasil belajar PAI 
siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Adapun yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah (1) Adakah pengaruh kecerdasan emosional 
terhadap hasil belajar PAI di SMP PGRI 6 Bandar Lampung? (2) Adakah 
pengaruh motivasi terhadap hasil belajar PAI di SMP PGRI 6 Bandar Lampung? 
(3) Adakan pengaruh motivasi dan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar 
PAI di SMP PGRI 6 Bandar Lampung?”. 
Penelitian initermasuk penelitian kuantitatif. Penelitian ini mengambil 
lokasi di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII yang di SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Dengan 
menggunakan teknik sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-A 
yang terdiri dari 36 siswa, karena kelas ini mempunyai kecerdasan emosional dan 
motivasi belajar yang baik. Metode prngumpulan data menggunakan observasi, 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi  linier  
ganda.
Hasil penelitian ini adalah (1) Kecerdasan emosional (EQ) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap hasil belajar PAI berdasarkan analisis diperoleh 
Fhitung = 4,49>Ftabel = 3,28 dengan  taraf signifikansi 5% untuk jumlah responden
(N) sebanyak 36. (2) Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan 
terhadaphasil belajar PAI berdasarkan analisis diperoleh Fhitung = 5,39 >Ftabel = 3,28 
dengan  taraf signifikansi 5% untuk jumlah responden (N) sebanyak 36. (3) 
Kecerdasan emosional (EQ) dan motivasi berdasarkan analisis secara bersama 
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar PAI Fhitung =19,54
>Ftabel =3,28.
Kata Kunci : Kecerdasan Emosional (EQ), Motivasi, Hasil Belajar
. 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting bagi manusia, 
karena dengan pendidikan manusia dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Tidak 
dapat disangkal lagi bahwa pendidikan berperan penting dalam mencerdaskan 
kehidupan dan kemajuan bangsa. Sebab maju mundurnya suatu bangsa atau 
negara tidak bisa terlepas dari maju mundurnya pendidikan di negara tersebut. 
Oleh karena itu, pendidikan menuntut orang-orang yang terlibat di dalam dunia 
pendidikan untuk dapat bekerja secara maksimal, penuh rasa tanggung jawab. Hal 
ini sesuai dengan tujuan pendidikan Nasional.
Pendidikan merupakan sarana untuk menuju kepada pertumbuhan dan 
perkembangan bangsa, hal ini sesuai dengan semangat Undang-undang Nomor.20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), yaitu :
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang 
Maha Esa, berakhlaq mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri dan menjadi wargaa 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
2potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.1 Konsep pendidikan telah digambarkan 
dalam Al Qur’an dalam surat ALMujadilah
ayat 11 yang berbunyi :
                           
                          
             
Artinya :
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapanglapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah akan 
member kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.(Q.S. Al Mujadilah : 11)
Berdasarkan ayat di atas, berarti orang yang berpendidikan (berilmu) 
adalah
orang yang mulia di sisi Allah SWT dan tidak seorang pun yang meragukan akal 
pentingnya ilmu pengetahuan, karena ilmu itu khusus dimiliki umat manusia. 
                                                            
1  Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005), 
h.307
3Tujuan tersebut di atas dapat dicapai apabila didukung oleh komponen pendidikan 
diantaranya orang tua sebagai pendidik utama, guru sebagai pendidik di sekolah, 
masyarakat dan sarana lainnya seperti pengajaran pendidikan agama Islam.
Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri seseorang.  
Untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi, perlu adanya 
suatu penilaian. Begitu juga dengan yang terjadi pada seorang siswa yang 
mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan penilaian dari hasil belajarnya. 
Penilaian terhadap hasil belajar seorang siswa untuk mengetahui sejauh mana 
telah mencapai sasaran belajar inilah yang disebut sebagai hasil belajar.
Proses belajar di sekolah adalah proses yang sifatnya kompleks dan 
menyeluruh. Banyak orang yang berpendapat bahwa untuk meraih Hasil yang 
tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki Intelligence Quotient (IQ) yang 
tinggi, karena inteligensi merupakan bekal potensial yang akan memudahkan 
dalam belajar dan pada gilirannya akan menghasilkan hasil belajar yang optimal. 
Kenyataannya, dalam proses belajar mengajar di sekolah sering ditemukan siswa 
yang tidak dapat meraih Hasil belajar yang setara dengan kemampuan 
inteligensinya. Ada siswa yang mempunyai kemampuan inteligensi tinggi tetapi 
memperoleh Hasil belajar yang relatif rendah, namun ada siswa yang walaupun 
kemampuan inteligensinya relatif rendah, dapat meraih Hasil belajar yang relative 
tinggi. Itu sebabnya taraf inteligensi bukan merupakan satunya faktor yang 
menentukan keberhasilan seseorang, karena masih ada faktor lain yang 
mempengaruhi.2
                                                            
2 http://one.indoskripsi.com.com/node/2558, (diakses 11  Agustus 2016)
4Kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% bagi kesuksesan, 
sedangkan 80% adalah sumbangan dari faktor-faktor lain, diantaranya adalah 
kecerdasan emosional atau Emotional Quotient (EQ) yakni kemampuan 
memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan hati, mengatur 
suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama.3 Dari faktor-
faktor di atas sangat berkaitan dengan perasaan, bagaimana mengendalikan, 
menggunakan, atau mengekspresikan dengan suatu cara yang akan menghasilkan
sesuatu yang baik. Namun, untuk benar-benar memahami konsep kecerdasan 
emosi, sangatlah perlu untuk mengambil selangkah atau dua langkah ke belakang 
dan melihat dari manakah pemikiran itu muncul.4
Tabel 1
Daftar Nilai Ulangan Harian PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung 5
                                                            
3 Daniel Goleman, Emotional Intelligence, (Jakarta: PT SUN, 1996), h. 44
4 Mark Devis, Tes EQ Anda, (Mitra Media, 2008), h. 2
5 Hasil observasi tanggal 21 oktober 2017, SMP PGRI 6 Bandar Lampung
NO NAMA KKM PEROLEHAN 
NILAI
1. Aldi Septianto 70 80
2. Aprii Yana 70 78
3. Ahmad Syaifudin 70 78
4. Ariel Aditya 70 88
5. Bagus Suryanto 70 78
6. Cindy Panca Oktaviani 70 82
7. Cahyo Widagdo 70 76
8. Dyana Agwinarya Putri 70 90
9. Dyani Agwinarya Putri 70 89
10. Dinda Wadigna 70 80
11. Daud Pranjaya Dly 70 78
12. Ega Saputra 70 78
13. Fajar Riski Apriyanto 70 86
14. Febi Nur Haliza 70 90
15. Fera Kristinawati 70 92
16. Hendi Perdana 70 80
5Sumber hasil dokumentasi nilai ulangan harian mata pelajaran PAI di SMP PGRI 6 
Bandar Lampung.
Dari data diatas terlihat bahwa hasil belajar PAI berada pada persentase 
yang baik terlihat dari nilai yang melampaui kkm.  Dalam proses belajar siswa, 
kedua inteligensi itu sangat diperlukan. Kecerdasan Intelektual (IQ) tidak dapat 
berfungsi dengan baik tanpa partisipasi penghayatan emosional terhadap mata 
pelajaran yang disampaikan di sekolah. Namun biasanya kedua inteligensi itu 
saling melengkapi. Keseimbangan antara IQ dan EQ merupakan kunci 
keberhasilan belajar siswa di sekolah. Pendidikan di sekolah bukan hanya perlu 
mengembangkan rational intelligence yaitu model pemahaman yang lazimnya 
dipahami siswa saja, melainkan juga perlu mengembangkan emotional 
intelligence siswa. Setelah melakukan pengamatan di SMP PGRI 6 Banadar 
Lampung, peneliti melihat fenomena bahwa dunia sekolah sekarang ini sangat 
berbeda. Sekarang siswa banyak yang berani membolos sekolah, melanggar 
peraturan sekolah dan membuat kegaduhan di dalam kelas. Mereka beralasan 
karena merasa tidak mampu dengan mata pelajaran yang diberikan dan 
menganggap belajar itu membosankan. Selain itu, banyak siswa yang mempunyai 
sikap acuh terhadap sekolah lebih bersikap temperamen, mudah menyerah dan 
17. Ilyasa Fikri 70 80
18. Irfan Efendi 70 79
19. Ike Jariski Ayu 70 78
20. Indah Putri Safina 70 90
21. Mega Wiranda 70 87
22. M. Ridho Ardianto 70 82
23. M.riski Madani 70 78
24. M. Rafli Setiawan 70 78
25. M. Fhemas Setiawan 70 90
26. Masikah Shofi K. 70 92
27. M.Fikhan 70 85
28. Neni Sulpita 70 80
29. Ovi Agustina 70 82
30. Ratih Dwi Mariati 70 88
31. Reni Marselina 70 78
32. Shafan Fahri 70 80
33. Tri Prayogi 70 86
34. Trisa Dewa Priharja 70 78
35. Vinna Nur Aini 70 90
36. Zainal Abidin 70 80
6berpikir masa bodoh dengan dirinya sendiri. Semua sikap yang ditimbulkan oleh 
siswa berpusat pada emosi yang ada pada diri mereka.6 Oleh karena itu, sekolah 
dan para guru diharapkan mampu membantu mengarahkan siswa untuk lebih bisa
mengontrol emosinya agar dapat meraih hasil belajar yang lebih baik. Sehingga
siswa bisa lebih bersemangat dalam meraih impiannya.
Disamping permasalahan dalam kegiatan sekolah, keadaan emosi 
seseorang juga mempengaruhi mereka pada saat menerima pelajaran. Jika siswa 
dalam keadaan marah atau kesal pada seseorang, mereka akan akan sulit untuk
memahami pelajaran yang disampaikan guru. Pada saat mengerjakan soal 
ulangan, emosi siswa juga berpengaruh dalam menyelesaikan permasalahan serta 
motivasi siswa dalam belajar. Sehingga siswa diharapkan mampu mengontrol 
kegugupannya dan mulai memusatkan pikiran menyelesaikan soal ulangan.
Dari permasalahan di atas dapat disimpulkan, bahwa kecerdasan 
emosional seseorang sangat mempengaruhi pola pikirnya dalam bertindak. 
Sehingga berpengaruh pula adanya hubungan kecerdasan emosional dengan hasil 
belajar PAI siswa. Serta adanya hubungan motivasi belajar dengan kecerdasan 
emosional terhadap hasil belajar PAI siswa. Pada kemampuan-kemampuan 
kecerdasan emosional ini mencakup pengendalian diri, semangat dan ketekunan, 
serta kemampuan untuk memotivasi diri sendiri. Memotivasi belajar itu sangat 
penting, artinya dalam proses kegiatan belajar siswa, karena fungsinya disini 
adalah untuk mendorong, menggerakkan, dan mengarahkan kegiatan belajar. 
                                                            
6 Ernayati S.Pd, Wawancara dengen penulis, tanggal 21 oktober 2016
7Karena motivasi itu merupakan usaha memperbesar atau mengadakan gerakan 
untuk mencapai tujuan tertentu.7
Motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif. 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang 
yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengan tanggapan 
terhadap adanya tujuan.8 Seseorang yang motivasinya besar akan menampakkan 
minat, perhatian, konsentrasi penuh, ketekunan tinggi serta berorientasi pada Hasil
tanpa mengenal perasaan bosan, jenuh, apalagi menyerah. Sebaliknya siswa yang 
rendah motivasinya akan terlihat acuh tak acuh, cepat bosan, mudah putus asa dan 
berusaha menghindar dari kegiatan. Dalam kaitannya dengan kegiatan belajar, 
motivasi erat hubungannya dengan kebutuhan aktualisasi diri sehingga motivasi 
yang paling mewarnai kebutuhan siswa dalam belajar adalah motivasi belajar 
untuk mencapai Hasil yang tinggi.
B. Indentifikasi masalah
Idntifikasi masalah adalah suatu kegiatan berupa mencari atau 
mendaftarkan sebanyak-banyaknya masalah yang sekiranya dapat dicarikan 
jawabanya melalui penelitian. Pencarian atau pendaftaran masalah-masalah 
tertumpu pada masalah pokok yang tercermin pada latar belakang. Hal tersebut 
berdasarkan pengertian menurut M.Iqbal Hasan, identifikasi masalah adalah 
                                                            
7 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), h. 319
8 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007), h. 73
8mendaftarkan atau mencari faktor-faktor yang mempengaruhi masalah sebanyak-
banyaknya.9
Berdasarkan pengertian diatas identifikasi masalah pada penelitian ini adalah:
1. Tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung
2. Motivasi belajar pada siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung
3. Hasil belajar PAI kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung
4. Pengaruh tingkat kecerdasan emosional dan motivasi terhadap hasil belajar
PAI pada siswa kelas VIISMP PGRI 6 Bandar Lampung
C. Batasan Masalah
Pembatasaan masalah adalah mengambil satu atau dua masalah yang 
terdapat pada identifikasi masalah. Dalam penelitian ini untuk menghasilkan 
konsep dan hasil penelitian yang baik, agar dapat dipelajari oleh peserta didik dan 
masyarakat pada umumnya, maka penulis membatasi masalah pokok yaitu:
1. Tingkat kecerdasan emosional siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung.
2. Motivasi belajar pada siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
3. Hasil belajar PAI pada siswa kelasVII SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
4. Pengaruh tingkat kecerdasan emosional dan motivasi terhadap hasil belajar
PAI pada siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
                                                            
9 M.Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasi,Ghalia 
Indonesia,Bogor,ctk:1,h.150
9D. Rumusan Masalah
1. Apakan pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PAI di SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung?
2. Apakah pengaruh motivasi terhadap hasil belajar PAI di SMP PGRI 6 
Bandar Lampung?
3. Apakah pengaruh motivasi dan kecerdasan emosional terhadap hasil 
belajar PAI di SMP PGRI 6 Bandar Lampung?
E. Tujuan dan Kegunaan Peneliian
Tujuan  :
1. Untuk mengetahui pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar
PAI siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap hasil belajar PAI  siswa
kelas VII SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh kecerdasan emosional dan 
motivasi terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung.
Kegunaan Penelitian :
Penelitian tindakan kelas ini diharapkan berguna bagi:
1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
dan memperkaya hasanah ilmiah tentang pengaruh motivasi dan 
10
kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII di SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung.
2. Secara praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai tambahan pengetahuan dan keterampilan peneliti sebagai 
calon pendidik mengenai pemahaman tingkat kecerdasan emosional 
dan motivasi.
b. Bagi Siswa
Sebagai masukan untuk lebih bersungguh-sungguh dan aktif dalam 
proses pembelajaran PAI sehingga siswa mampu memanagement 
emosional dalam melakukan segala tindakan.
c. Bagi Guru
Sebagai pertimbangan dalam melaksanakan kegiatan belajar dan 
mengajar dalam upaya pembentukan kepribadian siswa.
d. Bagi Sekolah
Sebagai acuan untuk memantau perkembangan proses pembelajaran 
guru
F. Kerangka Pikir
1. Pengaruh tingkat kecerdasan emosional terhadap Hasil belajar PAI
Proses pembelajaran PAI yang dilakukan guru sekarang ini kebanyakan 
hanya mengacu pada acuan kecerdasan intelektual saja, dimana guru hanya 
mementingkan Hasil akademik peserta didik. Kebanyakan guru hanya 
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mengedepankan bagaimana caranya agar pembelajaran dapat selesai sesuai target 
kurikulum tanpa mengedepankan proses pembelajarannya. Kita tahu bahwa 
kecerdasan dibagi menjadi tiga (intelektual, emosional, dan spiritual), yang 
harusnya dari masing-masing kecerdasan tersebut perlu untuk mendapatkan 
sentuhan-sentuhan guru dalam setiap proses pembelajarannya. Dari ketiga 
kecerdasan diatas, kecerdasan emosional adalah yang paling sering tidak 
diperhatikan. kecerdasan emosional adalah kemampuan mengenali perasaan kita 
sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan dalam 
hubungannya dengan orang lain. Peranannya seringkali diabaikan, sehingga bisa 
kita tahu sekarang ini banyak sekolah yang mampu meluluskan peserta didiknya 
dengan nilai Hasil PAI yang sangat tinggi namun disaat yang sama meningkat 
pula jumlah pengangguran dan semakin sempitnya lapangan pekerjaan. Ini 
membuktikan bahwa SDM tidak mengalami perubahan, meskipun standar nilai 
kelulusan telah banyak mengalami kenaikan. Kesuksesan karena dapat dicapainya 
nilai Hasil yang memuaskan masih sering diprioritaskan oleh kebanyakan guru-
guru, sedangkan bentuk aplikasi dari hasil pembelajaran yang dilakukan masih 
sangat jarang diperhatikan.
Kenapa hal tersebut bisa terjadi adalah tidak lain karena kurang 
diperhatikannya peran kecerdasan emosional dalam setiap proses pembelajaran 
yang dilakukan.
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2. Pengaruh motivasi belajar terhadap hasil belajar PAI
Motivasi peserta didik yang rendah, karena ketidakmampuan untuk dapat 
memotivasi diri sendiri dan kurangnya motivasi dari pihak eksternal adalah 
merupakan modal awal peserta didik tersebut mengalami kegagalan dalam proses 
pembelajaran. Dalam setiap pembelajaran yang dilakukan disekolah-sekolah, 
kebanyakan guru masih jarang yang mengerti dan memahami tentang bagaimana 
untuk dapat memotivasi peserta didiknya, banyak peserta didik yang mengalami 
kegagalan dibidang akademik dikarenakan hal tersebut. Peranan motivasi tidak 
kalah penting dengan peran kecerdasan emosional dalam mensukseskan tujuan 
dari pembelajaran yang dilakukan. Motivasi juga mempengaruhi dalam proses 
pembelajaran peserta didik, peserta didik yang termotivasi untuk mempelajari PAI
akan semangat dalam melakukan pembelajaran sehingga dapat didapatkan hasil 
yang memuaskan, dan tentunya hasil tersebut dapat dipertanggungjawabkan.
3. Pengaruh tingkat kecerdasan emosional dan motivasi belajar terhadap 
hasil belajar PAI
Tingkat kecerdasan emosional memiliki hubungan terhadap hasil belajar 
terutama dalam diri peserta didik. Peserta didik yang memiliki tingkat kecerdasan 
emosional yang tinggi akan lebih berhasil daripada peserta didik yang memiliki 
tingkat kecerdasan emosional yang rendah. Peserta didik yang mampu mengontrol 
emosinya akan sangat membantu dalam proses pembelajaran yang sedang 
dilakukan. Dalam hal ini makin meningkat kecerdasannya, makin meningkat pula 
Hasil belajarnya.
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Selain tingkat kecerdasan emosional, seorang peserta didik juga harus 
memiliki semangat motivasi belajar. Motivasi belajar memiliki hubungan dengan 
hasil belajar. Peserta didik yang selalu termotivasi akan senantiasa melakukan 
pembelajaran dengan penuh semangat dan keikhlasan serta memiliki kesadaran 
akan pentingnya pembelajaran, sehingga akan memiliki dampak yang baik dalam 
hasil belajarnya. Semakin besar motivasi yang dimiliki peserta didik dalam 
pembelajaran yang sedang dilakukan, akan semakin besar pula harapan peserta 
didik tersebut untuk mendapatkan Hasil yang baik.
Kecerdasan emosional dan motivasi, tentunya akan sangat berpengaruh 
terhadap proses pembelajaran dan hasil dari pembelajaran yang dilakukan. Karena 
motivasi mempengaruhi peserta didik untuk senantiasa semangat dalam 
melakukan pembelajaran dibarengi pengelolaan emosi tentunya akan mampu 
untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik tersebut.
Motivasi  
(X1)
Kecerdasan 
emosional 
(X2)
Hasil belajar 
PAI (Y)
BAB II 
LANDASAN TEORI
A. Motivasi
1. Pengertian Motivasi
Motivasi dapat menjadi masalah yang penting dalam pendidikan, apa lagi 
dikaitkan dengan aktivitas seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Motivasi bagi 
siswa dapat mengembangkan aktifitas dan inisiatif, dapat mengarahkan ketekunan 
dalam melakukan kegiatan belajar. Di dalam belajar banyak siswa yang kurang 
termotivasi terhadap pelajaran termasuk didalamnya adalah aktivitas praktek maupun 
teori untuk mencapai suatu tujuannya.
Maslow mengemukakan lima tingkat kebutuahan sebagai berikut: 
a. Kebutuhan fisiologis 
Kebutuhan yang harus dipuaskan untuk dapat tetap hidup, termasuk makanan, 
perumahan, pakaian, udara untuk bernapas, dan sebagainya. 
b. Kebutuhan rasa aman 
Ketika kebutuhan fisiologis seseorang telah dipuaskan, perhatian dapat 
diarahkan kepada kebutuhan akan keselamatan.keselamatan itu termasuk rasa 
aman dari setiap jenis ancaman fisik atau kehilangan, serta merasa terjamin. 
c. Kebutuhan akan cinta kasih atau kebutuhan sosial 
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Ketika seseorang telah memuaskan kebutuhan fisiologis dan rasa aman, 
kepentingan berikutnya adalah hubungan antar manusia. Cinta kasih dan kasih 
sanyang yang diperlukan pada tingkat ini, mungkin disadari melalui 
hubungan-hubungan antar pribadi yang mendalam, tetapi juga yang 
dicerminkan dalam kebutuhan untuk menjadi bagian berbagai kelompok 
sosial. 
d. Kebutuhan akan penghargaan 
Percaya diri dan harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan orang lain. 
Dalam kaitannya dengan pekerjaan, hal itu berarti memiliki pekerjaan yang 
dapat diakui sebagai bermanfaat, menyediakan sesuatu yang dapat dicapai, 
serta pengakuan umum dan kehormatan di dunia luar. 
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas pada herarki Maslow dan 
berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri. Ketika semua kebutuhan lain 
sudah dipuaskan, seseorang ingin mencapai secara penuh potensinya. 
Terhadap terahir itu tercapai hanya oleh beberapa orang.1
Pendapat lain menyatakan bahwa motivasi adalah “dorongan dari dalam yang 
menimbulkan kekuatan individu untuk bertindak atau bertingkah laku guna 
memenuhi kebutuhan”.2
                                                          
1 Hamzah B. Uno, OP.Cit, h. 40-42
2 Pasaribu, L, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito 1983), h. 96
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Berdasarkan pendapat yang dikemukakan tersebut di atas, peneliti dapat 
menarik kesimpulan bahwa motivasi belajar adalah salah satu kunci utama untuk 
memperlancar dan menggairahkan siswa dalam mempelajari sesuatu. Motivasi 
merupakan segala sesuatu yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu 
untuk memenuhi kebutuhan.
2. Pentingnya Motivasi Belajar 
Motivasi belajar penting bagi siswa dan duru. Bagi siswa pentingnya motivasi 
belajar adalah : (1) menyadarkan kedudukan pada awal belajar, proses, dan hasi akhir, 
contohnya, setelah seorang siswa membaca suatu bab buku bacaan, dibandingkan 
dengan teman sekelasnya yang juga membaca bab tersebut, ia kurang berhasil 
menangkap isi, maka ia terdorong membaca lagi. (2) Menginformasikan tentang 
kekuatan usaha belajar, yang dibandingkan dengan teman sebaya, sebagai ilustrasi, 
jika terbukti usaha belajar seseorang siswa belum memadai, maka ia berusaha setekun 
temannya yang belajar dan berhasil. (3) Mengarahkan kegiatan belajar, sebagai 
ilustrasi, setelah ia ketahui bahwa dirinya belum belajar serius, terbukti banyak senda 
gurau misalnya, maka ia akan mengubah perilaku belajarnya. (4) membesarkan 
semangat belajar, sebagi ilustrasi, jika ia telah menghabiskan dana belajar dan masih 
ada adik yang dibiayai orang tua, maka ia berusaha agar cepat lulus. (5) menyadarkan 
tentang adanya perjalanan belajar dan kemudian bekerja (di sela-selanya adalah 
istirahat atau bermain) yang bersinambungan, individu dilatih untuk menggunakan 
kekuatannya sedemikian rupa sehingga dapat berhasil. Sebagai ilustrasi, setiap hari 
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siswa diharapkan untuk belajar di rumah, membantu pekerjaan orang tua, dan 
bermaian dengan teman sebaya, apa yang dilakukan diharapkan dapat berhasil 
memuaskan. Kelima hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya motivasi tersebut 
didasari oleh pelakunya sendiri. Bila motivasi didasari oleh pelaku, maka sesuatu 
pekerjaan, dalam hal ini tugas belajar akan terselesaikan dengan baik.3
3. Macam-macam Motivasi 
Secara umum macam-macam motivasi dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a) Motivasi intrinsik adalah timbulnya tidak memerlukan rangsangan dari luar 
kerena memang telah ada dalam diri individu sendiri, yaitu sesuai atau sejalan 
dengan kebutuhannya. 
b) Motivasi Ekstrinsik adalah timbul karena rangsangan dari luar individu, 
misalnya dalam bidang pendidikan terdapat minat positif terhadap kegiatan 
pendidikan timbul karena melihat manfaatnya4
Motif intrinsik lebih kuat dari motif ekstrinsik. Oleh karena itu, pendidikan harus 
berusaha menimbulkan motif intrinsik dengan menumbuhkan dan mengembangkan 
minat mereka terhadap bidang-bidang studi yang relevan. 
                                                          
3 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Renka Cipta 2006), h. 85
4 Hamzah B. Uno, Op.Cit, h. 4
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Dari uraian diatas dapat disimpulkan, motivasi intrinsik adalah motivasi yang 
muncul dari dalam diri seseorang tanpa memerlukan rangsangan dari luar, motivasi 
ekstinsik yang timbul dan berfungsi karena adanya pengaruh dari luar.
4. Fungsi dan Peran Motivasi dalam Belajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar pasti ditemukan anak didik yang malas 
berpartisipasi dalam belajar. Sementara anak didik yang lain aktif berpartisipasi 
dalam kegiatan, seseorang atau dua orang anak didik duduk dengan santainya dikursi 
mereka dengan alam pemikiran yang jauh entah kemana. Guru harus memberikan 
suntikan dalam bentuk motivasi ekstrinsik. Sehingga dangan bantuan itu anak didik 
dapat keluar dari kesulitan belajar. 
Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik sama berfungsi sebagai 
pendorong, penggerak dan penyeleksi perbuatan. Ketiganya menyatu dalam sikap 
terimplikasi dalam perbuatan. Untuk jelasnya ketiga fungsi motivasi dalam belajar 
tersebut di atas, akan diuraikan sebagai berikut:
a. Motivasi sebagai pendorong perbuatan 
Pada mulanya anak didik tidak ada hasrat untuk belajar, tetapi karena ada 
suatu yang dicarai muculah minatnya untuk belajar. Sesuatu yang akan dicari 
itu dalam rangka untuk memuaskanrasa ingin tahunya dari sesuatu yang akan 
dipelajarinya. Sesuatu yang belum diketahui itu akhirnya mendorong anak 
didik untuk belajar dalam rangaka mencari tahu. 
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b. Motivasi sebagai penggerak perbuatan 
Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terrhadap anak didik itu 
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang kemudian terjelma 
dalam bentuk gerakan psikofisik. Disini anak didik sudah melakukan aktivitas 
belajar dengan segenap jiwa dan raga. 
c. Motivasi sebagai pengarah perbuatan 
Anak didik yang mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuatan yang 
harus dilakukan dan mana perbuatan yang diabaikan. Segala sesuatu yang 
mengganggu pikirannya dapat membuyarkan konsentrasinya diusahakan 
disingkirkan jauh-jauh. Itulah peran motivsai yang dapat mengarahkan 
perbuatan anak didik dalam belajar.5
Indikator motivasi belajar: dalam Sadirman bukunya interaksi motivasi belajar 
mengajar bahwa motivasi ada pada diri siswa ialah sebagai berikut: 
1. Menunjukkan minat terhadap pembelajaran 
2. Tekun dalam mengerjakan tugas 
3. Ulet dalam menghadapi kesulitan 
4. Dapat mempertahankan pendapatnya 
5. Tidak mudah melepas hal yang diyakininya 
                                                          
5 Syaiful Bahri Djarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta 2008), h. 156-158
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6. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.6
Sedangkan peran motivasi meurut Hamzah B. Uno bahwa: ada beberapa 
peranan penting dari motivasi dalam belajar dan perjalanan, antara lain: 
a) Menentukan penguat belajar, motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar 
seorang anak yang belajar diharapkan pada suatu pada suatu masalah yang 
memerlukan pemecahannya, dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan hal-hal 
yang pernah dilakukannya. 
b) Memperjelas tujuan belajar, peran motivsai dalam memperjelas tujuan belajar erat 
kaitannya dengan makna belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, jika 
yang dipelajari itu sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmati manfaatnya 
bagi anak. 
c) Menentukan ketekuanan belajar, seorang anak yang telah termotivasi untuk 
belajar sesuatu, akan berusaha mempelajarinya dengan baik dan tekun, dengan 
harapan memperoleh hasil yang baik. Dalam hal itu tampak bahwa motivasi untuk 
belajar menyebabkan seseorang tekun belajar.7
Dari penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa fungsi dan peran motivasi 
dalam belajar adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh setiap guru dalam rangka 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah direncanakan dengan meingkatkan 
aktivitas dalam proses pembelajaran.
5. Teknik- Teknik dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 
Seperti yang dijelaskan diatas bahwa motivasi sangat dibutuhkan oleh peserta 
didik dalam proses pembelajaran, oleh karena itu, ada beberapa bentuk motivasi yang 
diberikan oleh pendidik kepada peserta didik dalam proses pembelajaran diantaranya 
yaitu: 
a. Memberikan pernyataan secara verbal 
b. Menimbulkan rasa ingin tahu 
c. Memunculkan sesuatu yang tidak diduga oleh siswa 
                                                          
6 Sadirman, Op.Cit, h. 83
7 Hamzah B. Uno, Op.Cit, h. 27-28
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d. Menggunakan materi yang dikenal siswa sebagai contoh dalam belajar 
e. Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang telah dipelajari sebelumnya
f. Menggunakan simulasi dan permainan 
g. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memperlihatkan kemahirannya 
didepan umum 
h. Memahami iklim sosial dlam sekolah 
i. Memanfaatkan kewajiban guru secara tepat 
j. Memper padukan motif-motif yang kuat 
k. Membuat susana persaingan yang sehat antara para siswa 
l. Mengembangkan persaingan dengan diri sendiri 
m. Memberikan contoh yang positif.8
Dari beberapa teknik dan upaya pendidik untuk meningkatkan motivasi belajar 
peserta didik tersebut dapat disimpulkan bahwa motivasi yang baik adalah motivasi 
yang bisa mempengaruhi minat belajar peserta didik sehingga terciptanya 
peningkatan motivasi belajar peserta didik yang efektif dan tercapainya tujuan 
pembelajan yang diinginkan.
B. KECERDASAN EMOSIONAL
1.   Pengertian Kecerdasan Emosional
Istilah “kecerdasan emosional” pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 
oleh psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari 
University of New Hampshire untuk  menerangkan kualitas kualitas emosional 
yang tampaknya penting bagi keberhasilan.
Salovey  dan  Mayer,  dalam  Goleman   (1995),  menggunakan  istilah 
kecerdasan emosional untuk menggambarkan sejumlah keterampilan yang 
                                                          
8 Ibid, h. 34-37
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berhubungan dengan keakuratan penilaian tentang emosi diri sendiri dan orang 
lain, serta kemampuan mengelola perasaan untuk memotivasi, merencanakan, dan 
meraih tujuan kehidupan.
Selanjutnya, Salovey dan Mayer menempatkan kecerdasan emosional dalam 
yang disebutnya dengan lima (5) wilayah utama, yaitu kemampuan untuk mengenali
diri sendiri, kemampuan mengelola emosi dan mengekspresikan emosi diri sendiri
dengan tepat, kemampuan memotivasi diri, kemampuan mengenali emosi orang, 
dan kemampuan membina hubungan dengan orang lain.9
Salovey dan Mayer juga mendefinisikan kecerdasan emosional atau yang 
sering disebut EQ sebagai :
“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan 
memantau perasaan sosial yang melibatkan kemampuan pada orang lain, memilah-
milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan 
tindakan”.
Kecerdasan emosional sangat dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat 
menetap, dapat berubah-ubah setiap saat. Untuk itu peranan lingkungan terutama 
orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi dalam  pembentukan 
kecerdasan emosional.
Keterampilan EQ bukanlah lawan keterampilan IQ atau keterampilan 
                                                          
9 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), h. 160
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kognitif, namun keduanya berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan 
konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu dipengaruhi oleh 
faktor keturunan.
Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame of Mind mengatakan bahwa 
bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik yang penting untuk meraih sukses
dalam kehidupan, melainkan ada spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh
varietas utama yaitu linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik,
interpersonal dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai 
kecerdasan pribadi yang oleh Daniel Goleman disebut sebagai kecerdasan 
emosional.
Menurut Gardner, kecerdasan pribadi terdiri dari: “kecerdasan antar pribadi
yaitu kemampuan untuk memahami orang  lain, apa yang memotivasi mereka, 
bagaimana mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu membahu dengan kecerdasan. 
Sedangkan kecerdasan intra pribadi adalah kemampuan yang korelatif, tetapi terarah
ke dalam diri. Kemampuan tersebut adalah kemampuan membentuk suatu model
diri sendiri yang teliti dan mengacu pada diri serta kemampuan untuk menggunakan
model tadi sebagai alat untuk menempuh kehidupan secara efektif.10
Dalam rumusan lain, Gardner menyatakan bahwa inti kecerdasan antar 
pribadi itu mencakup “kemampuan untuk membedakan dan menanggapi dengan 
tepat suasana hati, tempramen, motivasi dan hasrat orang lain”. Dalam kecerdasan 
antar pribadi yang merupakan kunci menuju pengetahuan diri, ia mencantumkan 
                                                          
10
Ibid., h. 52
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“akses menuju perasan-perasaan diri seseorang dan kemampuan untuk membedakan
perasan-perasan tersebut serta memanfaatkannya untuk menuntun tingkah laku”.11
Berdasarkan kecerdasan yang dinyatakan oleh  Gardner tersebut, Salovey 
memilih kecerdasan interpersonal dan kecerdasan intrapersonal untuk dijadikan 
sebagai dasar untuk mengungkap kecerdasan emosional pada diri individu.
Menurutnya kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain (empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan
orang lain.12
Dalam perkembangan selanjutnya, pemahaman tentang kecerdasan telah 
berkembang. Howard Gardner mengemukakan bahwa kecerdasan inteligensi itu 
terdiri dari beberapa kawasan utama. Ia menyebutnya Multiple Intelligence. 
Kecerdasan itu antara lain :
1. Kecerdasan linguistik yaitu kemampuan menggunakan kata secara
efektif baik lisan maupun tertulis.
2. Kecerdasan matematis logis yaitu kemampuan menggunakan angka
dengan baik dan melakukan penalaran dengan benar.
3. Kecerdasan spasial yaitu kemampuan memersepsi dua spasial
visual secara akurat dan mentransformasikan persepsi dunia spasial
visual tersebut.
                                                          
11 Ibid., h. 53
12 Ibid., h. 57
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4. Kecerdasan kinestetis-jasmani yaitu keahlian menggunakan 
seluruh tubuh untuk mengekspresikan ide dan perasaan serta
keterampilan menggunakan tangan untuk menciptakan atau mengubah
sesuatu.
5. Kecerdasan musical yaitu kemampuan  menangani bentuk-bentuk 
musikal, dengan cara memersepsi, membedakan, mengubah,
mengekspresikan musik.
6. Kecerdasan interpersonal yaitu kemampuan memersepsi dan
membedakan Susana hati, maksud motivasi, serta perasaan orang lain.
7. Kecerdasan intrapersonal yaitu kemampuan memahami diri 
sendiri dan bertindak berdasarkan pemahaman tersebut.
Dua kecerdasan yang dikemukakan oleh Gardner yaitu kecerdasan 
interpersonal dan kecerdasan intrapersonal inilah oleh Goleman dinamakan 
kecerdasan emosi atau emotional intelligence (EQ). Untuk pembahasan awal ini 
maka penulis akan menyajikan definisi tentang kecerdasan emosional yang 
diklarifikasikan kedalam dua tinjauan yaitu:
1) Tinjauan secara etimologi
a. Kata emosi memiliki persamaan arti dengan emotion yang artinya
perasaan hati, emosi.13
b. Dalam kamus besar bahasa Indonesia kata emosi berarti luapan 
                                                          
13 Tanti Yuniar, Kamus Lengkap, (Surabaya: Tim Bahasa Agungmedia, 2007), h.121
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perasaan yang berkembang dan surut dalam  waktu singkat, 
keadaan dan  reaksi psikologis dan filosofis (seperti kegembiraan,
kesedihan, keharuan, kecintaan), keberanian yang bersifat subyektif.
c. Dalam kamus ilmiah popular kata emosi berarti perasaan atau
kemampuan jiwa untuk merasakan gejala sesuatu yang disebabkan
oleh rangsangan dari luar (rasa sedih, susah, marah,dll).
d. Dalam makna paling harfiah, mendefinisikan emosi sebagai setiap 
kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan, nafsu serta setiap
keadaan mental yang hebat atau meluap-luap.14
2) Tinjauan secara termonologi
a. Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional merupakan 
kemampuan- kemampuan yang dimiliki seseorang yang  mencakup
pengendalian diri, semangat dan ketekunan. Serta mampu untuk
memotivasi diri sendiri. Menurutnya pula dalam bukunya yang lain
menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan kecerdasan emosional adalah
kemampuan mengenali perasaan kita sendiri dan perasaan orang lain.15
b. Menurut Mark Davis, mengartikan kecerdasan emosional   yaitu 
kemampuan mengenali, memahami,mengatur dan  menggunakan emosi 
secara efektif dalam hidup kita.16
c. Menurut Mark Davis, mengartikan kecerdasan emosional   yaitu 
                                                          
14 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosional, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005), h. 411
15 Ibid., h. 412
16 Mark Davis, Tes EQ Anda, (Mitra Media, 2008), h. 2
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kemampuan mengenali, memahami, mengatur dan  menggunakan
emosi secara efektif dalam hidup kita kemampuan memonitor perasaan
dan emosi diri sendiri atau orang lain, serta menggunakan informasi
untuk menuntun pikiran dan tindakan seseorang.17
d. Kecerdasan emosional, menurut Ary Ginanjar Agustian. Secara luas
dapat diartikan sebagai kecerdasan yang  mengantarkan kita kepada
hubungan kebendaan dan hubungan antar manusia. Agustian mengatakan
bahwa EQ yang tinggi dapat diindikasikan melalui kemampuan 
seseorang untuk menstabilkan tekanan pada amygdale (sistem syaraf 
emosi), sehingga emosi selalu terkendali.18
Merujuk dari beberapa teori tentang kecerdasan emosi diatas maka penulis 
menyimpulkan pengertian kecerdasan emosi  sebagai kemampuan untuk 
memotivasi diri sendiri, dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 
sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Dengan demikian bahwa
kecerdasan emosi sangat penting mengingat didalamnya terdapat sebuah interaksi 
antara manusia yang memerlukan kemampuan bagaimana seseorang mampu 
mengelola emosinya ketika bersosialisasi  dan komunikasi dengan orang lain. 
Berbeda dengan kecerdasan intelektual seseorang,  hal ini menyangkut  kepada 
proses  berfikir seseorang dalam mengoptimalkan kerja otak sehingga mampu 
memberikan sinyal-sinyal untuk memperoleh dan menggunakan pengetahuan dalam
                                                          
17 Ibid., h. 6-7
18 Ary Ginanjar Agustian, Rahasia Sukses Membangkitkan ESQ Power, (Jakarta: Arga Wijaya
Persada, 2005), h. 218
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rangka untuk memecahkan masalah. Dengan demikian disamping mampu dalam
berfikir diperlukan juga mampu untuk mengendalikan emosinya sehingga kedua 
kedua kecerdasan ini bisa saling melengkapi  dan mendukung segala aktifitas
yang dilakukan oleh seseorang baik secara individu maupun sosial.
2.  Ciri-ciri Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosi memiliki beberapa komponen penting. Masing-masing 
pakar mengemukakan pendapat yang berbeda-beda terkait dengan komponen atau 
ciri-ciri tentang kecerdasan emosi tersebut. Berikut ini adalah pemaparan dari
masing-masing pakar kecerdasan emosi, anatara lain: 
Salovey membagi kecerdasan emosi menjadi lima (5) wilayah utama yaitu 
kemampuan  untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi  diri 
sendiri, mengenali emosi orang lain dan membina hubungan.19
Disamping itu ciri-ciri kecerdasan emosional menurut Daniel Goleman 
sebagai berikut:
1. Kecakapan pribadi, yaitu kecakapan tentang bagaimana
kitamengelola sendiri.
2. Kesadaran diri, yaitu mengetahui kondisi diri sendiri, kesukaan,
sumber daya, dan intuisi. Kecakapan ini meliputi
- Kesadaran emosi, yaitu mengenali emosi diri sendiri dan efeknya.
                                                          
19 Daniel Goleman, Op.Cit, h. 58-59
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- Penilaian diri secara teliti, yaitu mengetahui kekuatan dan batas diri
sendiri.
3. Percaya diri, yaitu keyakinan tentang harga diri dan kemampuan diri.  
Pengaturan diri, yaitu mengelola kondisi, impuls, dan sumberdaya diri
sendiri. Kecakapan ini meliputi:
- Kendalikan diri, yaitu mengelola emosi-emosi dan desakan-
desakan yang merusak.
-  Sifat-sifat yang dipercaya, yaitu memelihara norma kejujuran.
-  Kewaspadaan, yaitu tanggung jawab atas kinerja pribadi.
- Inovasi, yaitu mudah menerima dan terbuka terhadap gagasan,
pendekatan dan informasi-informasi baru.
4. Motivasi, yaitu kecenderungan emosi yang mengantarkan atau
memudahkan peraihan sasaran. Kecakapan ini meliputi:
- Dorongan prestasi, yaitu dorongan untuk menjadi lebih atau
memenuhi standar keberhasilan.
- Komitmen, yaitu menyesuaikan diri dengan sasaran kelompok 
atau perusahaan.
-  Inisiatif, yaitu kesiapan untuk memanfaatkan kesempatan.
- Optimisme, yaitu kegigihan dalam memperjuangkan sasaran
kendati ada halangan atau kegagalan.
- Kecakapan  sosial,  yaitu  kecakapan  tentang  bagaimana  
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menentukan hubungan dengan orang lain.
5. Empati, yaitu kesadaran terhadap perasaan atau kebutuhan orang 
lain. Kecakapan ini meliputi :
- Memahami orang lain, yaitu mengindra perasaan dan perspektif
orang lain, dan menunjukkan minat aktif terhadap kepentingan
mereka.
- Orientasi  pelayanan,  yaitu  mengantisipasi,  mengenali  dan  
berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan.
- Mengembangkan orang lain, merasakan kebutuhan perkembangan
orang lain dan berusaha menumbuhkan kemampuan mereka.
- Mengatasi keragaman, yaitu menumbuhkan peluang melalui 
pergaulan dengan bermacam-macam orang.
- Kesadaran politisi,  yaitu  mampu  membaca   arus-arus emosi 
sebuah kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan.
6. Keterampilan sosial, yaitu kepintaran dalam menggugah tanggapan 
yang dikehendaki pada orang lain. Kecakapan ini meliputi:
-  Pengaruh, yaitu memiliki taktik untuk persuasi (mengajak).
-  Komunikasi, yaitu mengirimkan pesan yang jelas dan meyakinkan.
- Kepemimpinan, yaitu membangkitkan inspirasi dan memandu
kelompok dan orang lain.
- Kolaborasi dan kooperasi, yaitu kerjasama dengan orang lain demi
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tujuan bersama.
-  Kemampuan  tim,  yaitu  memperjuangkan  sinergi  kelompok  
dalam memperjuangkan tujuan mereka.20
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa cirri dari tinkat kecerdasan 
emosional dapat diketahui dari kemampuan seseorang mengontroldan 
mengelola emosinya. Pengendalian seseorang sangat berpengaruh dalam 
hubungan dengan masyarakat (sosial), seseorang yang mampu mengelola 
emosinya dengan baik dan mampu menempatkan dirinya (empati dan 
simpati) tentu hubungan sosial kemasyarakatan akan baik. Begitu pula 
sebaliknya seseorang yang tidak dapat mengendalikan emosinya tentu akan 
kesulitan dalam bermasyarakat.
Oleh karena itu, kecerdasan emosi yang dimiliki seseorang berhubungan 
sangat erat dengan sosial. Kemampuan sosial ini memungkinkan seseorang 
membentuk  hubungan untuk menggerakkan dan mengilhami orang-orang lain 
membina kedekatan hubungan, meyakinkan dan mempengaruhi, membuat orang 
merasa nyaman. Itulah komponen kecerdasan emosional yang bisa memberi 
manfaat dalam pembentukan kepribadian yang baik. Dengan kecerdasan emosi 
tersebut akan mengarahkan sikap dan perilaku seseorang kearah yang positif.
3.  Dasar-dasar Kecerdasan Emosi dan Sosial
Dalam kaitannya dengan ciri-ciri kecerdasan emosi, Goleman menjelaskan 
lima dasar kecakapan emosi dan sosial sebagai berikut :
                                                          
20 Ibid., h. 34-35
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1. Kesadaran diri, yaitu mengetahui apa yang kita rasakan pada suatu
ketika dan menggunakannya untuk memandu pengambilan keputusan
diri sendiri.
2. Pengaturan diri, yaitu kemampuan untuk menangani emosi
sedemikian rupa sehingga berdampak positif pada pelaksanaan tugas,
peka terhadap kata hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum
tercapainya suatu sasaran dan mampu pulih kembali dari tekanan emosi.
3. Motivasi, yaitu kemampuan untuk menggunakan hasrat untuk
menggerakkan dan menuntun kita menuju sasaran, juga membantu
dalam mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif.
4. Empati, yaitu kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh
orang lain, mampu memahamai perspektif mereka, menumbuhkan  
kepercayaan antara satu dengan yang lain.
5. Keterampilan sosial, yaitu kemampuan untuk memahami emosi
dengan baik ketika berhubungan dengan orang lain dan dengan teliti
membaca situasi dan kondisi sosial, berinteraksi dengan lancar serta
dapat menggunakan kemampuan ini untuk  mempengaruhi dan
memimpin, bermusyawarah dan untuk kerjasama dalam sebuah tim.
Dari pembahasan diatas, penulis mengambil kesimpulan bahwa kecakapan 
emosi seseorang secara garis besar dapat dikategorikan kedalam dua kelompok, 
yaitu kecakapan pribadi dan sosial. Kecakapan pribadi adalah kemampuan 
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emosional seseorang untuk mengelola emosi  internal dalam kaitannya dengan 
managemen diri, sedangkan kecakapan sosial adalah kemampuan seseorang 
mengelola  emosi dalam  kaitannya dengan orang lain yang  ada di sekitarnya. 
Dasar-dasar kecakapan emosi tersebut merupakan kemampuan dasar yang harus 
dimiliki oleh orang yang memiliki kecerdasan emosi (EQ) yang tinggi.
4. Bentuk-bentuk Emosi
Berdasarkan penemuan yang diperoleh, para ahli mengidentifikasikan 
sejumlah kelompok emosi, yaitu sebagai berikut:21
a.   Amarah, di dalamnya meliputi bruntal, rasa pahit, mengamuk, benci,
jengkel, kesal hati, terganggu, rasa pahit, tersinggung, bermusuhan, 
tindak kekerasan dan kebencian patologis.
b.   Kesedihan, meliputi pedih, sedih, muram, suram, melankonis,
mengasihi diri sendiri, kesepian, putus asa dan depresi.
c.   Rasa takut, di dalamnya meliputi cemas, takut, gugup, khawatir,
was-was, tidak tenang, ngeri, pengecut dan panik.
d. Kenikmatan, meliputi bahagia, gembira, riang, senang, terhibur, 
bangga, takjub, rasa terpesona, puas, rasa terpenuhi dan mania.
e.    Cinta, meliputi penerimaan, persahabatan, kepercayaan, kebaikan hati,
rasa dekat, bakti, hormat, kasmaran dan kasih saying.
f.   Terkejut, di dalamnya meliputi terkesiap, takjub, terpana.
                                                          
21 Ibid, h. 411-412
34
g.   Jengkel, meliputi hina, jijik, muak, mual, tidak suka dan mau muntah.
h.    Malu, meliputi rasa salah, malu hati, kesal hati, menyesal, hina, aib
dan hati hancur lebur.
Dari beberapa bentuk emosi di atas, bahwa emosi seseorang dapat
dilihat dari ekspresi wajah tertentu. Emosi yang dapat dikenali berupa emosi
takut, marah, sedih dan senang. Dengan demikian, ekspresi wajah dapat
sebagai representasi dari emosi yang memiliki universalitas tentang
perasaan emosi tersebut.
C. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Agama Islam merupakan pendidikan yang secara khas memiliki cirri 
islami,berbeda dengan konsep pendidikan lain yang kajianya lebih memfokuskan 
pada pemberdayaan umat berdasarkan Al-qur;an dan Hadis.22
Pengertian pendidikan agama islam menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a) Menurut Mulyana Pendidikan Agama Islam adalah upaya rencana dalam 
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, dan 
mempercayai ajaran Agama Islam dengan dibarengi tuntutan untuk menghormati 
agama lain dalam hubungan antar umat beragama sehingga terwujud persatuan 
dan kesatuan bangsa. 
b) Menurut Muhammad Alim Peendidikan Agama Islam adalah sebuah program 
terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, 
menghayati, hingga memahami ajaran Agama Islam serta diikuti tuntunan 
                                                          
22 Sri Minati, Ilmu Pendidikan Islam (Fakta Teoritis-Filosofis dan Aplikatif-Normatif), 
(Jakarta: Amzah, 2013), h. 25
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menghormati agama lain dalam hubungan antar umat beragama hingga terwujud 
persatuan dan kesatuan bangsa.23
c) Sedangkan menurut Zakiah Dradjat Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa 
bimbingan dan asuhan terhadap peserta didik agar kelak setelah selesai 
pendidikannya mereka dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama islan 
dan menjadikannya sebagai pandangan hidup demi meraih kebahagian dunia dan 
akhirat.24
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama islam adalah 
usaha sadar untuk membimbing dan mendidik peserta didik untuk memahami dan 
mempelajari ajaran agama islam sehingga dapat diharapkan mereka memiliki 
kecerdasan berfikir (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan memiliki kecerdasan 
Spiritual (SQ) untuk bekal menuju kesuksesan dunia dan akhirat.
2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
a. Dasar Pendidikan Agam Islam 
Dalam setiap langkah yang direncanakan untuk mencapai suatu tujuan 
tentunya memiliki dasar yang kuat. Begitu juga dalam pendidikan agama islam, 
dasar yang digunakan adalah landasan atau pedoman yang dapat memperkuat 
untuk mencapai suatu tujuan. Dasar tersebut ditinjau dari beberapa segi yaitu: 
1) Dasar Yuridis 
Dasar pelaksanaan pendidikan agama islam salah satunya dari Undang-undang 
SISDIKNAS pasal 30 ayat 1-5 yaitu:
a. Pendidikan keagamaan diselenggarakan oleh pemerintah dan atau oleh 
kelompok masyarakat dari pemeluk agama, sesuai dengan peraturan 
perundang-undangan. 
                                                          
23 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Gramedia 2006), h. 34
24 Zakiah Dradjat, Ilmu Pendidikan Agama Islam, (Jakatra: Bumi Aksara 2011), h. 86
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b. Pendidikan keagamaan berfungsi mempersiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memahami dan mengemalkan nilai-nilai ajaran 
agamanya dan menjadi ahli ilmu agama.
c. Pendidikan keagamaan dapat diselenggarakan pada jalur pendidikan formal, 
nonformal, informal. 
d. Pendidikan keagamaan berbentuk pendidikan diniyah, pesantren, pasraman, 
pabhaja samanera, dan bentuk lain yang sejenis. 
e. Ketentuan yang mengenai pendidikan keagamaan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) diatur lebih lanjut oleh peraturan 
pemerintah.25
Selain itu juga dikemukakan pada pasal 55 ayat 1 sbagai berikut.”diatur
mengenai hak masyarakat untuk menyelenggarakan pendidikan berbasis 
masyarakat pada pendidikan formal dan non formal sesuai kekhasan agama, 
lingkungan sosial dan budaya untuk kepentingan masyarakat.26
2) Dasar Relegius 
Yang dimaksud dasar relegius adalah dasar yang bersumber dari ajaran 
islam. Menurut ajaran islam pendidikan agama adalah perintah Allah SWT dan 
merupakan perwujudan ibadah kepada-Nya.27 Dalam Al-qur’an menunjukkan 
perintah tersebut, antara lain Qs. Ali Imran ayat 104: 
                              
           
                                                          
25 Dediknas, Undang-undang SISDIKNAS, (Jakarta: Sinar Grafika 2002), h.20-21
26 Dediknas, Op. Cit, h. 35
27 Muhammad Alim, Op. Cit, h. 15
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Artinya: dan hendaklah ada diantara kamu umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyru kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang orang yang beruntung.28
3) Dasar Psikologis 
Dasar psikologis adalah dasar yang berhubungan dengan aspek kejiwaan 
kehidupan bermasyarakat. Hal ini didasarkan dalam hidupnya, manusia baik 
sebagai anggota masyarakat diharapkan pada hal-hal yang membuat hatinya 
tidak tenang dan tidak tentram akibat dari frustasi (tertekan perasaan), konfik 
(adanya pertentangan batin) dan merasa cemas bahwa jiwanya ada pegangan 
hidup (agama).29 Mereka merasakan bahwa jiwanya ada suatu perasaan orang 
yang mengakui adanya Dzat Yang Mahakuasa, tempat mereka berlindung dan 
tempat memohon ampun. Mereka akan merasa tentram hatinya apabila mereka 
dekat dan mengapdi kepada-Nya. Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa untuk 
membuat hati ini menjadi tentram adalah dengan jalan mendekat kepada Allah 
Sang Pencipta.
b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adalah suatu yang diharapkan tercapai setelah suatu usaha atau kegiatan 
selesai dilaksanakan.30 Oleh sebab itu, pendidikan yang merupakan suatu usaha yang 
                                                          
28 Departemen Agama Islam RI, Op.Cit, h. 15
29 Muhammad Alim, Op.Cit, h. 10
30 Zakiahh Drajat, Op.Cit, h 29
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berproses mempunyai tujuan tertentu yang hendak dicapai sebagai indikasi 
berhasilnya pendidikan tersebut.
Tujuan pendidikan agama islam diharapkan terwujud setelah orang mengalami 
pendidikan agama islam secara keseluruhan. Yaitu kepribadian seseorang yang 
membuatnya menjadi insan kamil. Dengan menjadi insan kamil, manusia secara 
jasmani dan rohani dapat hidup berkembang secara wajar dan normal karena 
ketakwaannya kepada Allah SWT.31
3. Karakteristik Pendidikan Agama Islam 
Menurut suhaimin mengemukakan bahwa pendidikan Agama Islam di 
Sekolah merupakan suatu aktifitas yaitu upaya secara sadar dan sistematis yang 
dirancang untuk membentuk siswa dalam mengembangkan pandangan hidup 
(bagaimana hidup seseorang akan menjalani dan memanfaatkan hidup dan 
kehidupannya), sikap hidup, dan keterampilanhidup, baik yang bersifat manual 
(petunjuk praktis) ataupun mental sosial yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran-
ajaran islam.32
Sedangakan menurut Zakiah Dradjat pendidikan agama islam adalah usaha 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik kelak setelah selesai 
pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan pendidikan agama islam serta 
                                                          
31 Ibid, h. 29
32 Muhaimin, dkk, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 2002, 
Cet.Ke-2), h. 80
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menjadikannya sebagai pandangan hidup (way of Life). Pendidikan agama islam 
merupakan pendidikan yang dilandaskan berdasarkan ajaran agama Islam.33
Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik 
pendidikan agam islam (PAI) adalah sebagai mata pelajan yang memiliki tujuan bagai 
mana hidup di masyarakat atau lingkungan sekitar.. pendidikan Agama Islam bukan 
hanya membentuk peserta didik untuk meraih sukses di dunia saja tetapi juga 
membentuk peserta didik untuk sukses diakhirat dengan menjadi insan yang bertakwa 
dan berakhlak mulia.
4. Ruang Lingkup Materi Pendidikan Agama Islam di SMP 
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam meliputi seluruh aspek kehidupan yaitu: 
a. Keimanan (Tauhid) 
Pengajaran dan pendidikan keimanan berarti proses belajar mengajar 
tentang berbagai aspek kepercayaan. Dalam meteri pelajaran keimanan, inti 
pelajaran adalah membahas tentang ke-Esaan Allah SWT. Oleh karana itu, 
ilmu tentang keimanan itu disebut Tauhid. Ruang lingkup pelajaran keimanan 
itu meliputi rukun iman yang enam yaitu percaya kepada Allah SWT, 
percaya kepada malikat-malaikat-Nya, percaya kepada Rasul-rasul-Nya, 
percaya kepada hari kiamat, percaya kepada Qada’ dan Qadar.34
b. Ibadah (Ilmu Fiqh) 
                                                          
33 Zakiah Dradjat, Op.Cit, h. 86
34 Zakiyah Darajat, Dkk, Metode Khususs Pengajaran Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara , 
2009 Cet.Ke-10), h. 84
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Dalam pengertian yang luas, ibadah itu segala bentuk aspek 
pengabdian yang ditinjukkan kepada Allah SWT semata yang diawali dengan 
niat. Materi pelajaran ibadah ini seluruhnya dimuat dalam ilmu fiqh. Selain 
membicarakan ibadah, juga membicarakan kehidupan sosial, seperti 
perdagangan (jual beli), perkawinan, perceraian, kekeluargaan, warisan, 
pelanggaran, hukuman, perjuangan (jihad), politik (pemerintahan), makanan, 
minuman, pakaian dan lain sebagainya.35
c. Al-Qur’an 
Membaca Al-Qur’an tidak sama dengan membaca buku atau kitab suci 
lain. Membaca Al-Qur’an adalah ibadah. Membaca Al-Qur’an juga suatu 
ilmu yang mengandung seni, yakni baca Qur’an . isi pengajaran Al-Qur’an 
diantaranya adalah pengenalan hijaiyah, cara menyembunyikannya, bentuk 
dan fungsi tanda baca dan tanda berhenti, dan lain sebagainya. Ruang lingkup 
pengajaran Al-Qur’an ini lebih berisi pengajaran yang membutuhkan latihaan 
dan pembiasaan.36
d. Akhlak 
Akhlak merupakan bentuk batin dari seseorang. Pengajaran akhlak 
berarti pengajaran bentuk batin seseorang yang kelihatan pada tingkah 
lakunya. Pembentukan ini dapat dilakukan dengan memberikan pengertian 
tentang baik buruk kepentingannya dalam kehidupan, memberikan ukuran 
baik buruk, melatih dalam perbuatan, mendorong dan memberikan sugesti 
                                                          
35 Ibid, h. 86
36 Ibid, h. 90
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dalam berbuat. Dasar pelaksanaannya, pembelajaran ini berarti proses belajar 
mengajar dalam mencapai tujuan supaya yang diajarkan berakhlak mulia.37
D. Hasil Belajar
1. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan sebuah istilah yang terdiri dari dua kata. Yaitu 
“hasil” dan  “belajar”. Dalam kamus besar bahasa indonesia hasil berarti sesuatu yang 
diadakan oleh usaha.38 Sedangkan belajar adalah memperoleh kepandaian atau ilmu.39   
Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. Belajar mengajar sebagai suatu proses mengandung tiga unsur yang 
dapat dibedakan, yaitu pengajaran, pengalaman belajar mengajar, dan hasil belajar.40
Hasil belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai siswa dimana 
setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas. Dalam hal ini 
belajar meliputi ketrampilan proses, keaktifan, motivasi juga prestasi belajar. Prestasi 
adalah kemampuan seseorang dalam menyelesaikan suatu kegiatan. Belajar adalah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan 
                                                          
37 Ibid, h. 98
38 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Pusat Bahasa, 
2005), h.300
39 Ibid., h.13
40 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar ( Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2011), h.2
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tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 
dalam interaksi dengan lingkungannya.41
Belajar selalu berkenaan dengan perubahan-perubahan pada diri orang yang 
belajar dan pengalaman-pengalaman yang berbentuk interaksi dengan lain atau 
lingkungannya. Seorang ahli berpendapat bahwa belajar merupakan perubahan dalam 
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pola respon yang baru yang 
berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan dan kecakapan. Pendapat lain 
mengatakan bahwa belajar adalah diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan 
dan sikap baru.42
Berdasarkan definisi di atas dapat dipahami bahwa belajar merupakan usaha 
yang dilakukan untuk memperoleh perubahan baik dalam bentuk keterampilan, 
kebiasaan, pengetahuan maupun sikap. Hasil belajar merupakan hal yang 
berhubungan dengan kegiatan merupakan proses sedangkan hasil belajar adalah 
sebagian hasil yang dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar dengan 
terlebih dahulu mengadakan evaluasi dari proses belajar yang dilakukan. Menurut 
seorang ahli, hasil belajar atau achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari 
kecakapan-kecakapan potensial atau kapasitas yang potensial atau kapasitas yang 
dimiliki seseorang.43
                                                          
41 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempenagruhinya (Jakarta: Rineka Cipta. 2010), 
h.2
42 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, ( Bandung: Remaja 
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43 Ibid., h.102
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Sedangkan menurut pendapat lain hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.44 Pada 
dasarnya antara hasil belajar dan hasil siswa mempunyai arti yang sama karena hasil 
belajar merupakan bagian dari hasil siswa. Hal ini sesuai dengan peryataan berikut 
yang menyatakan bahwa unsur yang ada dalam hasil siswa adalah hasil belajar dan 
nilai siswa.45 Dirumuskan mengenai hasil belajar sebagai berikut :
1) Hasil belajar siswa adalah hasil belajar yang dicapai siswa ketika 
mengikuti dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajaran di sekolah.
2) Hasil belajar tersebut terutama dinilai aspek kognitifnya.
3) Hasil belajar dibuktikan dan ditunjukkan melalui nilai atau angka nilai 
dari hasil evaluasi atau ujian yang ditempuhnya.46
Pendapat lainnya mengatakan bahwa yang menjadi petunjuk suatu proses 
belajar mengajar dianggap berhasil adalah hal-hal berikut:
1) Daya serap terhadap bahan pelajaran yang diajarkan mencapai prestasi 
tinggi, baik secara individu maupun kelompok.
2) Perilaku yang digariskan dalam Tujuan Instruksional Kelas (TIK) 
telah dicapai oleh siswa baik secara individual maupun kelompok. 
Namun demikian, indikator yang banyak dipakai sebagi tolok ukur 
keberhasilan adalah daya serap.47
Jadi yang dimaksud hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah 
siswa tersebut mengalami proses belajar yang dibuktikan dengan perubahan tingkah 
laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya yang terutama dinilai aspek 
kognitifnya yang ditunjukkan melalui nilai atau angka.
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h.76
46 Ibid., h. 75
47 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h.120
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2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah ia 
menerima pengalaman pembelajaran. Sejumlah pengalaman yang diperoleh peserta 
didik mencakup ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Hasil belajar mempunyai 
peranan penting dalam proses pembelajaran karena akan memberikan sebuah 
informasi kepada guru tentang kemajuan peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-
tujuan belajarnya melalui proses kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya setelah 
mendapat informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan 
peserta didik lebih lanjut baik untuk individu maupun kelompok belajar.
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua 
golongan, yaitu :
1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut dengan 
faktor individual
2) Faktor yang ada di luar yang kita sebut dengan faktor sosial. Yang 
termasuk ke dalam faktor individual antara lain: faktor 
kematangan/pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor 
pribadi. Sedangkan yang termasuk faktor sosial antara lain faktor
keluarg/keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajar, alat-alat yang 
dipergunakan dalam belajar mengajar, lingkungan dan kesempatan 
yang tersedia, dan motivasi sosial.48
Pendapat lain menyebutkan hasil belajar siswa dipengaruhi oleh dua faktor 
utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa 
atau faktor lingkungan yang dapat dijabarkan lebih lanjut sebagai berikut : 
1) Faktor-faktor Internal 
a. Jasmaniah 
a) Kesehatan 
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Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit.
b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau 
kurang sempurna mengenai tubuh atau badan
b. Psikologis 
a) Intelegensi
Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga jenis yaitu 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi 
yang baru dengan cepat dan efektif, mengteahui relasi dan 
mempelajarinya dengan cepat.
b) Perhatian
Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itu semata-
mata tertuju kepada suatu objek (benda/hal) atau Sekumpulan objek
c) Minat
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan
d) Bakat
Bakat adalah kemampuan untuk belajar
e) Motif
Motif adalah daya penggerak atau pendorong dalam kegiatan belajar
f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan 
baru.
g) Kesiapan
Kesiapan adalah kesdiaan untuk memberi respon atau beraksi
c. Faktor Kelelahan
Faktor kelelahan sulit untuk dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi 
dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersiaf psikis)
2) Faktor-faktor Eksternal
a. Faktor Keluarga
a) Cara orang tua mendidik
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan dalam ukuran 
kecil, tetapi bersifat menentukan untuk pendidikan dalam ukuran 
besar yaitu pendidikan bangsa, negara dan dunia.
b) Relasi antar anggota keluarga
Relasi antara anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orang 
tua dengan anaknya. Selain itu relasi anak dengan saudaranya atau 
anggota keluarga yang lainpun turut mempengaruhi belajar anak.
c) Suasana rumah
46
Suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau kejadian-kejadian 
yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan 
belajar.
d) Keadaan ekonomi keluarga
Keadaan ekonomi erat hubungannya dengan belajar anak.
e) Pengertian orang tua
Anak belajar perlu pengertian dan dorongan orangtua.
f) Latar belakang kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi 
sikap anak dalam belajar.
b. Faktor Sekolah
a) Metode mengajar
Metode mengajar adalah suatu cara/jalan yang harus dilalui di dalam 
mengajar.
b) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan yang diberikan 
kepada siswa 
c) Relasi guru dengan siswa
Proses belajar mengajar terjadi antara guru dan siswa. Proses tersebut 
juga dipengaruhi oleh relasi yang ada di dalam proses itu sendiri.
d) Relasi siswa dengan siswa 
Guru yang kurang mendekati siswa dan kurang bijaksana, tidak akan 
melihat bahwa di dalam kelas ada grup yang saling bersaing tidak 
sehat, jiwa kelas tidak terbina, bahkan masing-masing hubungan 
siswa tidak tampak.
e) Disiplin sekolah
Kedisiplinan sekolah erat hubungannya dengan kerajinan siswa 
dalam sekolah dan juga dalam belajar.
f) Alat pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara belajar siswa, karena 
alat pelajaran yang dipakai oleh guru pada waktu mengajar dipakai 
pula oleh siswa untuk menerima bahan yang diajarkan itu.
g) Waktu sekolah 
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses belajar mengajar di 
sekolah.
h) Standar pelajaran di atas ukuran
Guru berpendirian untuk mempertahankan wibawanya, perlu 
memberi pelajaran di atas ukuran standar. Akibatnya siswa merasa 
kurang mampu dan takut kepada guru.
i) Keadaan gedung
Dengan jumlah siswa yang banyak serta bervariasi karateristik 
mereka masing-masing menuntut keadaan gedung yang memadai.
j) Metode belajar
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Banyak siswa melaksanakan cara belajar yang salah. Dlam hal ini 
perlu adanya pembinaan guru.
k) Tugas rumah
Waktu belajar adalah di sekolah, di samping untuk belajar waktu di 
rumah biarlah digunakan untuk kegiatan-kegiatan lain.
c. Faktor Masyarakat 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan dalam 
perkembangan pribadinya. 
b) Mass media
Mass media yang baik memberi pengaruh yang baik terhadap siswa 
dan juga terhadap belajarnya.
c) Teman bergaul
Pengaruh-pengaruh dari teman bergaul siswa lebih cepat masuk 
dalam jiwanya dari pada yang kita duga.
d) Bentuk kehidupan masyarakat 
Bentuk kehidupan masyarakat disekitar juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa.49
Hal serupa juga dikemukakan dalam pendapat berikut ini yang menyatakan 
bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa baik secara 
langsung maupun tidak langsung. Faktor-faktor tersebut digolongkan menjadi tiga 
macam yaitu :
a) Faktor dalam individu.
Banyak faktor yang ada dalam individu atau pelajar yang mempengaruhi 
usaha atau keberhasilan belajar. Faktor-faktor tersebut menyangkut aspek 
jasmaniah maupun rohaniah.
Aspek jasmaniah mencakup kondisi kesehatan jasmani dari individu. 
Aspek psikis atau rohaniah mencakup kondisi kesehatan psikis, 
kemampuan-kemampuan intelektual, sosial, psikomotor, serta kondisi 
afektif dan kognitif dari individu.
b) Faktor-faktor lingkungan 
Keberhasilan belajar juga dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar siswa, 
baik faktor fisik maupun sosial psikologis yang berada pada lingkungan 
keluarga, sekolah dan masyarakat.50
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Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa hasil belajar siswa di sekolahnya 
sifatnya relatif, artinya dapat berubah setiap saat.hal ini terjadi karena hasil belajar 
siswa sangat berhubungan dengan faktor yang mempengaruhinya, faktor-faktor 
tersebut saling berkaitan antar yang satu dengan yang lainnya.
3. Tujuan Meningkatkan Hasil Belajar
Upaya meningkatkan hasil belajar adalah usaha untuk mengurangi faktor yang 
menghambat hasil belajar. Untuk meningkatkan hasil belajar, dapat dilakukan dengan 
beberapa cara antara lain dengan memberikan bimbingan belajar, menanamkan 
disiplin belajar, memberi motivasi, fasilitas dan perhatian terhadap kebutuhan siswa 
yang sedang belajar. Berhasil atau tidaknya proses belajar mengajar tergantung pada 
beberapa faktor yang mempengaruhi dalam belajar. Faktor-faktor tersebut dapat 
bersumber pada dirinya atau di luar dirinya atau lingkungannya.51 Faktor-faktor yang 
menyangkut yang ada dalam individu diantaranya menyangkut aspek jasmaniah 
maupun rohaniah dari individu.52 Keberhasilan belajar juga sangat dipengaruhi oleh 
faktor di luar diri siswa, baik faktor fisik maupun sosial maupun sosial-psikologis 
yang berada pada lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.53
Untuk itu dalam melakukan penilaian hasil belajar, hendaklah memperhatikan 
beberapa prinsip dan prosedur penilaian, antara lain sebagai berikut :
a) Dalam menilai hasil belajar hendaklah dirancang sedemikian rupa 
sehingga jelas abilitas yang harus dinilai, materi penilaian, alat 
penilaian, dan interpretasi hasil penilaian 
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b) Penilaian hasil belajar hendaklah menjadi bagian integral dari proses 
belajar-mengajar.
c) Agar diperoleh hasil belajar yang objektif dalam pengertian 
menggambarkan harus menggunakan alat penilaian dan sifatnya 
komprehensif.
d) Penilaian hasil belajar hendaknya di ikuti dengan tindak lanjutnya.54
Terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam upaya pengingkatan 
hasil belajar, antara lain kepada jasmani, keadaan sosial emosional, lingkungan, 
memulai pelajaran, membagi pekerjaan, kontrol, sikap yang optimis, menggunakan 
waktu, cara mempelajari buku, dan mempertinggi kecepatan baca peserta didik.55
Tujuan dari proses belajar mengajar adalah adanya hasil belajar. Dalam upaya 
meningkatkan hasil belajar ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebelum 
memulai pelajaran yaitu guru mempertanyakan hal-hal sebagai berikut:
a) Apakah yang akan dijelaskan agar siswa memahami materi ajar yang 
berupa konsep, teori, dan lain-lain
b) Tingkah laku apa yang diharapkan dapat dikuasai siswa dalam 
pelajaran itu
c) Pokok bahasan apa yang harus dipelajari agar tujuan pembelajaran 
tercapai
d) Metode apa yang paling cocok untuk mencapai tujuan pembelajaran.56
Sedangkan menurut pendapat lainnya mengatakan untuk mengoptimalkan 
hasil belajar kita berpijak pada hasil identifikasi faktor-faktor penyebab kegagalan 
dan faktor-faktor pendukung keberhasilannya. Berdasarkan hasil identifikasi ini 
kemudian kita mencari alternatif pemecahannya, kemudia dari berbagai alternatif itu 
                                                          
54 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosda Karya, 
2011), h. 9
55 Hamid Darmadi, Kemampuan Dasar Mengajar (Bandung: Alfabeta, 2011), h.190
56 Djam’an Satori, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h.46
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kita pilih mana yang mungkin dilaksanakan dilihat dari beberapa faktor   seperti : 1) 
kesiapan guru; 2) kesiapan peserta didik, sarana dan prasarana, dan sebagainya.57
Berdasarkan uraian diatas dapat dipahami bahwa ada beberapa faktor yang 
dapat meningkatkan prestasi belajar, diantaranya keadaan jasmani, lingkungan, sikap 
optimis dalam mengikuti pelajaran, serta cara belajar dari siswa itu sendiri.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Metode merupakan suatu cara atau teknis  yang dilakukan dalam proses 
penelitian, sedankan penelitian adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan dan menanalisis sampai menyusun laporannya1
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu 
proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angkaangka untuk 
menemukan keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Penelitian ini 
menggunakan bentuk deskriptif kuantitatif yang bertujuan memperoleh informasi 
mengenai keadaan siswa saat ini dan melihat kaitan antara variabel-variabel yang ada. 
Penelitian deskriptif tidak hanya terbatas pada pengumpulan data saja, tetapi meliputi 
analisis dan interpretasi data.2  
Jadi, Penelitian kuantitatif menyajikan prosedur yang spesifik, literatur yang 
lengkap dan hipotesis yang dirumuskan dengan jelas. Metode Penelitian Kuantitatif 
adalah suatu bentuk metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian,
                                                          
1 Cholid Narbuko, Abu Achmadi, Metodoloi Penelitian, Bumi Aksara, Jakarta, 2010, h. 1
2  Sugiyono, metode penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, kualitatif dan R&D), 
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 14
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analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada pengaruh tingkat kecerdasan
emosional dan motivasi terhadap hasil belajar PAI. Penelitian ini diawali dengan
mengkaji teori-teori dan pengetahuan yang sudah ada sehingga muncul sebab
permasalahan. Permasalahan tersebut diuji untuk mengetahui penerimaan atau
penolakannya berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Adapun data yang
diperoleh dari lapangan dalam bentuk skor kecerdasan emosional, skor motivasi dan
hasil belajar PAI dalam bentuk angka-angka yang sifatnya kuantitatif. 
2. Jenis Penelitian
Penelitian survei adalah penelitian dengan memberi suatu batas yang jelas 
tentang data. Karena pengaruh yang dimaksud disini adalah suatu daya yang ada atau
timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau
perbuatan seseorang.3
Survei ini  dipilih  karena disesuaikan dengan tujuan penelitian ini yaitu
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas kecerdasan emosional dan motivasi
terhadap hasil belajar PAI.
                                                          
3 Nana Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008), h. 56
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B. Populasi Sempling dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang di
SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
2. Sampling
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh 
peneliti jika peneliti memiliki pertimbangan-pertimbangan tertentu didalam 
pengambilan sampelnya.5
Pada penelitian pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi terhadap  
hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar lampung. Peneliti menggunakan
teknik pemilihan sampel purposive sampling. Teknik ini dipilih dengan tujuan
sampel yang diambil dapat mewakili karakteristik populasi yang diinginkan.
Di SMP PGRI 6 kelas VII dibagi menjadi sepuluh kelas yang terdiri dari satu
Untuk itu sampel  yang  diambil adalah sekelompok siswa yang berada pada kelas
yang dianggap mampu mewakili karakteristik populasi siswa kelas VII. Kelas yang
diambil adalah kelas VII-A yang terdiri dari 36 siswa, karena kelas ini mempunyai
kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang baik.
                                                          
4 Sugiono,Op.Cit, h. 215
5
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 137
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3. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.96  Sampel dalam 
penelitian ini adalah satu kelas yaitu kelas VII-A dengan jumlah 36 siswa dari 
populasi yang ada, yaitu terdiri dari 20 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan.
Siswa pada kelas ini memiliki intelegensi, bakat, minat, serta  tingkat 
ekonomi yang tidak sama. Individu-individu tersebut memiliki pengalaman, pola 
asuh dan keadaan lingkungan yang berbeda.
C. Sumber Data, Variabel dan Skala Pengukuran
1. Sumber Data
Yang dimaksud dengan  sumber data dalam penelitian adalah subjek 
darimana data dapat diperoleh. Sumber data penelitian dapat bersumber dari data 
primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII-A
SMP PGRI 6 Bandar Lampung. Adapun  data yang diperoleh dari siswa 
adalah skor Kecerdasan Emosional dan Motivasi dengan menggunakan
angket. 
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b. Data skunder
Sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data. Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah hasil belajar PAI
yang diperoleh dari guru PAI, tata letak bangunan serta informasi mengenai 
jumlah siswa yang ada disana.
2. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah obyek  penelitian atau apa yang menjadi titik 
perhatian suatu penelitian. Menurut Suryabrata, variabel adalah segala sesuatu yang
akan menjadi obyek pengamatan penelitian, sering pula dinyatakan variabel 
penelitian sebagai faktor-faktor yang berperan dalam  peristiwa yang akan 
diteliti.
Variabel bebas adalah suatu variabel yang apabila dalam suatu waktu berada 
bersamaan dengan variabel lain, maka variabel lain itu akan dapat berubah dalam 
keragamannya. Sedangkan variabel yang berubah karena pengaruh variabel bebas 
disebut variabel terikat.  Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah
“Tingkat Kecerdasan Emosional, Motivasi dan Hasil Belajar PAI Siswa”, dimana
variabelnya dibagi menjadi dua, yaitu :
a. Variabel bebas (Independent Variable) yaitu variabel prediktor, merupakan 
variabel yang dapat mempengaruhi perubahan dalam variabel  terikat dan 
mempunyai hubungan yang positif dan negatif. Adapun variabel bebas
dalam penelitian ini adalah Tingkat Kecerdasan Emosional dan Motivasi.
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b. Variabel terikat (Dependent Variable) atau disebut variabel kriteria,
menjadi perhatian  utama (sebagai faktor yang berlaku dalam 
pengamatan) dan sekaligus menjadi sasaran dalam penelitian. Variabel 
terikat dalam penelitian ini adalah Hasil Belajar PAI Siswa Kelas  VII 
di SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
3. Skala Pengukuran
Skala likert digunakan oleh para peneliti guna mengukur persepsi atau sikap 
seseorang. Skala ini menilai sikap atau tingkah laku yang diinginkan oleh para 
peneliti dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada responden. Kemudian
responden diminta memberikan pilihan jawaban atau respon terhadap skala ukur
yang disediakan. Skala likert digunakan sebagai pilihan respon siswa dalam mengisi
angket kecerdasan emosional dan motivasi. Skor yang diberikan untuk masing-
masing respon adalah sebagai berikut:
Tabel 1
Teknik Penskoran Angket
Respon Skor
Sangat Sesuai 5
Sesuai 4
Ragu-ragu 3
Tidak Sesuai 2
Sangat Tidak Sesuai 1
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 
1. Teknik Pengumpulan Data
Salah satu kegiatan dalam penelitian ini adalah menentukan cara mengukur 
variabel penelitian dan alat pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini ada tiga macam, yaitu:
a. Metode Observasi (Pengamatan)
Metode observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap
gejala yang tampak pada objek penelitian. Observasi merupakan metode 
pengumpulan data yang menggunakan pengamatan terhadap obyek penelitian yang 
dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung.
Maka dalam penelitian ini penulis menggunakan pengamatan langsung 
terhadap lokasi penelitian khususnya di kelas VII-A dan keadaan guru, siswa,
sarana dan prasarana belajar, serta letak geografis SMP PGRI 6 Bandar Lampung. 
Teknik pengumpulan data observasi digunakan untuk memperoleh data proses 
jalannya pengisian angket.
b. Metode Angket (Kuesioner)
Metode angket atau kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian 
pertanyaan mengenai sesuatu masalah atau bidang yang akan diteliti. Untuk 
memperoleh data, angket disebarkan kepada responden (orang-orang yang 
menjawab atas pertanyaan yg diajukan untuk kepentingan penelitian), terutama 
pada penelitian survei.
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Dalam hal ini penulis membuat pertanyaan-pertanyaan tertulis kemudian
dijawab oleh responden/sampling. Dan bentuk angketnya adalah angket tertutup, 
yaitu angket yang soal-soalnya menggunakan teknik pilihan ganda atau sudah ada 
pilihan jawaban, sehingga responden tinggal memilih jawaban yang dikehendaki.
Teknik angket digunakan untuk mengetahui tingkatan kecerdasan emosional 
dan motivasi pada diri siswa. Pada pelaksanaan penelitian siswa diarahkan untuk 
mengisi angket tersebut berdasarkan keadaan diri mereka sebenarnya. Data yang 
diperoleh dari angket adalah skor kecerdasan emosional dan motivasi.
c. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat laporan 
yang sudah tersedia.6 Dokumen berupa pernyataan tertulis, yang berisi catatan 
pribadi, dan catatan yang sifatnya formal. Alasan dokumen dijadikan sebagai data 
untuk membuktikan penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, 
berguna sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, mudah 
ditemukan dengan teknik kajian isi untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap 
sesuatu yang diselidiki. Metode dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui daftar nilai hasil belajar siswa dan nilai ulangan harian, 
dan foto pembelajaran ketika penelitian berlangsung.
                                                          
6 Ibid, h. 66
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2. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitian agar pekerjaannya menjadi lebih mudah dan 
baik, dalam arti lebih cermat, lengkap sistematis sehingga lebih mudah untuk 
diolah.7
Instrumen penelitian menurut Sugiyono adalah “suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati”.8 Dari pengertian 
tersebut dapat dipahami bahwa instrumen merupakan suatu alat bantu yang 
digunakan oleh peneliti dalam menggunakan metode pengumpulan data secara 
sistematis dan lebih mudah. Instrumen  penelitian menempati posisi teramat 
penting dalam hal bagaimana dan apa yang harus dilakukan untuk memperoleh 
data di lapangan. Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian gunakan 
adalah pedoman observasi, pedoman angket, serta pedoman dokumentasi.
a. Pedoman Observasi
Alat bantu yang digunakan peneliti ketika mengumpulkan data melalui 
pengamatan dan pencatatan terhadap fenomena yang diselidiki.
b. Pedoman Angket
Alat bantu berupa pernyataan yang harus dijawab oleh responden yang 
digunakan untuk mengetahui skor kecerdasan emosional dan motivasi.
Pada penyusunan angket peneliti membuat kisi-kisi dan pedoman
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Suharsimi Arikunto, Op.Cit, h. 203
8 Ibid., h. 102
60
penskoran. Instrumen angket merupakan instrumen utama dalam
penelitian ini. Mengingat data penelitian merupakan aspek yang penting
dalam penelitian, maka instrumen atau alat yang digunakan mengukur
harus terpercaya.
c. Pedoman Dokumentasi
Alat bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data-
data, dan arsip-arsip dokumentasi.
E. Validitas Instrumen 
Validitas adalah suatu pengukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat
kevalidan atau kesahihan ukuran suatu instrument terhadap konsep yang 
diteliti.Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 
diinginkan. Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari 
variabel yang diteliti secara tepat.
Dalam penelitian ini uji validitas yang digunakan adalah validitas konstruksi 
yang akan diuji oleh ahli. Secara teknis pengujian validitas konstruksi dapat dibantu 
dengan menggunakan kisi-kisi instrumen, atau matrik pengembangan instrumen. 
Dalam kisi-kisi tersebut terdapat indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) 
pertanyaan yeng telah dijabarkan dari indikator. Dengan kisikisi instrumen itu maka 
pengujian validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
Untuk mengetahui taraf hubungan atau korelasi antara variabel prediktor (X) 
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dan variabel kriterium (Y) maka dihitung dengan koefisien korelasi (r):
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2222 ...
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rxy
dimana harga rxy menunjukkan indeks korelasi antara dua variabel X dan Y, 
dua variabel yang dikorelasikan.
Keterangan :
r xy: Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
∑ Y : Skor perolehan butir tes tertentu
∑ X : Skor total
n     : Jumlah subyek yang diteliti
F. Teknik Analisis Data
Setelah  data-data  yang  penulis  perlukan   terkumpul,  maka  langkah 
selanjutnya adalah menganalisis data. Analisis data yang penulis gunakan pada 
penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif. Teknik analisis data dalam 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik.9
Statistik inferensial, (sering juga disebut statistik induktif atau statistik
probabilitas) adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis data
sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.10 Pada statistik inferensial 
terdapat statistik parametris dan non parametris. Peneliti menggunakan
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Sugiono, Op. Cit, h. 207
10 Ibid., hal. 209
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statistik parametris dengan alasan jenis data yang dianalisis dalam skala
interval.
Statistik parametris memerlukan terpenuhi banyak  asumsi. Asumsi yang 
utama adalah data yang akan dianalisis harus berdistribusi normal. Dalam 
regresi harus terpenuhi asumsi linieritas. Sehingga data yang diperoleh dari 
hasil penelitian  diuji normalitas dan linieritasnya terlebih dahulu sebelum
digunakan untuk menguji hipotesis.
1. Teknik Uji Prasyarat Analisis
Uji prasyarat  analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji 
normalitas, anareg linier sederhana dan uji prasyarat regresi.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Jika data
penelitian berdistribusi normal maka pengujian dapat menggunakan teknik
analisis parametrik, namun jika data tidak normal maka menggunakan
teknik statistik non parametrik. 
Pada penelitian ini untuk menguji normal tidaknya sampel dihitung
dengan uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan
taraf  signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih dari 0,05.
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b. Analisis Regresi Linier Sederhana
1).  Analisis Regresi Linier Sederhana
a.) Menghitung Jumlah Kuadrat
ܬܭ݁ݎ ݃=(⅀ܺ1ݕ)ଶ⅀ ଶܺ
b.) Menghitung drajat kebebasan
ܾ݀݁ݎ ݃= ݉ = 1
ܾ݀݁ݎ ݏ= ݊− 2
c.) Menghitung rata-rata kuadrat regresi
ܴܭ݁ݎ ݃=ܬܭ݁ݎ ܾ݃݀݁ݎ ݃
ܴܭ݁ݎ ݏ=ܬܭ݁ݎ ݏܾ݀݁ݎ ݏ
d.) Menghitung harga F
ܨ݁ݎ ݃ =ܴ݇݁ݎ ܴܾ݃݁ݎ ݏ
c. Uji prasyarat regresi
Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini,  untuk  
melihat pengaruh hubungan  antar variabel, maka analisis data 
menggunakan analisis regresi linier ganda. Sebelum data tersebut
dianalisis dengan regresi linier ganda, harus diuji linieritas terlebih
dahulu. Selain itu, data juga  harus terbebas dari asumsi klasik
meliputi multikolinieritas, heteroskedastisitas dan autokorelasi.
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Berikut ini penjelasan dari prasyarat analisis regresi linier berganda,
yaitu:
1. Uji Linieritas
Uji linieritas adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk
mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi nilai data hasil yang
diperoleh, melalui uji linieritas akan menentukan Anareg yang
digunakan. Apabila dari suatu hasil dikategorikan linier maka data
penelitian diselesaikan dengan Anareg linier. Sebaliknya apabila data
tidak linier maka diselesaikan dengan Anareg non-linier. Untuk
mendeteksi apakah model linier atau tidak dapat dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai F-Statistik dengan F-Tabel dengan taraf
signifikan 5%, yaitu:
a)   Jika nilai F-Statistik > F-Tabel, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa model linier adalah ditolak.
b)  Jika nilai F-Statistik < F-Tabel, maka hipotesis yang 
menyatakan bahwa model linier adalah diterima.
2. Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier atau
korelasi yang tinggi antara masing-masing variabel bebas dalam model
regresi linier berganda. Multikolinieritas biasanya terjadi ketika sebagian
besar variabel yang digunakan saling terkait dalam suatu model regresi.
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Untuk mendeteksi multikolinieritas dapat dilihat dengan nilai Variance
Inflation Factor (VIF). Jika nilai < 5 maka tidak terejadi multikolinieritas.
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat apakah terdapat 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Prasyarat yang harus terpenuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas dengan membandingkan antara nilai t-tabel dengan t-
hitung, yaitu:
a) Jika nilai t-tabel ≤ t-hitung ≤ t-tabel, berarti tidak terdapat 
heteroskedastisitas.
b) Jika nilai t-hitung > t-tabel atau t-hitung < t-tabel, berarti terdapat
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah terjadi korelasi
antara suatu periode t dengan periode sebelumnya  (t-10). Secara 
sederhana, analisis regresi adalah untuk melihat pengaruh antara variabel
bebas terhadap variabel terikat, jadi tidak boleh ada korelasi antara
observasi dengan data observasi sebelumnya. Untuk mendeteksi
autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW). Nilai
Durbin Watson kemudian dibandingkan dengan nilai d-tabel. Hasil
perbandingan akan menghasilkan kesimpulan seperti kriteria sebagai berikut:
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a)  Jika d < dl, berarti terdapat autokorelasipositif
b)  Jika d > (4 – dl), berarti terdapat autokorelasinegatif
c)  Jika du < d < (4 – dl), berarti tidak terdapat autokorelasi
d)  Jika dl < d < du atau (4 – du), berarti tidak dapat disimpulkan.
2. Teknik Uji Analisis
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan teknik regresi yaitu
analisis regresi  linier  ganda. Analisis regresi adalah untuk  mengetahui   
pengaruh (hubungan)  variabel bebas terhadap variabel terikat. Pemilihan 
jenis analisis regresi linier berganda karena dalam penelitian ini, terdiri
dari 2 variabel bebas: motivasi (X1) dan kecerdasan emosional (X2) dan
variabel terikat: hasil belajar PAI (Y).
Jika hasil analisis menunjukkan signifikan, maka garis regresi dapat 
diramalkan sebagai hubungan yang kuat antara nila-nilai variabel bebas dan 
variabel terikatnya. Besar kecilnya pengaruh antar variabel dapat diukur dari 
perhitungan nilai koefisien determinasi (r2). Sedangkan positif atau negative 
hubungan antar variabel ditentukan oleh tanda (+) atau (−) dari nilai 
koefisien regresi.
Persamaan regresi dapat digunakan  untuk melakukan prediksi 
seberapa tinggi nilai variabel dependen bila nilai variabel independen 
dimanipulasi. Secara umum persamaan regresi linier berganda dapat
dirumuskan sebagai berikut:
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ݕ′ = ܽ+b1x1 + b2ݔ2 +݁̇
Y’ : variabel dependent
A : konstanta atau bila harga X=0
b1 : koefisien regresi dari kecerdasan emosional
b2 : koefisien regresi dari motivasi
X1 : nilai kecerdasan emosional
X2 : nilal motivasi
e : variabel penggangu yang bersifat random
Untuk menentukan a, b1, b2, dapat menggunakan metode kuadrat terkecil
melalui apa yang disebut dengan persamaan normal seperti di bawah ini:
1ܾ =(⅀ݔ2²)(⅀ݔ1y) − (⅀ݔ1ݔ2)(⅀ݔ2ݕ)(⅀ݔ1ଶ)(⅀ݔ2ଶ) − (⅀ݔ1ݔ2)²
2ܾ = (⅀ݔ1ଶ)(⅀ݔ2ݕ) − (⅀ݔ1ݔ2)(⅀ݔ1ݕ)(⅀ݔ1ଶ)(⅀ݔ2ଶ) − (⅀ݔ1ݔ2)²
b1=
⅀௬
௡-b1
(⅀௫ଵ)
௡ - b2
(⅀௫ଶ)
௡
Adapun langkah-langkah menghitung regresi berganda adalah:
a. Membuat hipotesis bentuk kalimat
H1    : terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan
emosional dan motivasi terhadap hasil belajar siswa.
H0    :  tidak terdapat  pengaruh yang  signifikan antara 
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kecerdasan emosional dan motivasi terhadap hasil belajar siswa.
b. Membuat hipotesis dalam bentuk statistik
H1 : R ≠ 0                 H0 : R = 0
c. Membuat table
No 
Kode 
siswa
X1 X2 Y X1² X2² y² x1x2 X1y X2y
1
2
3
∑.
d. Menghitung harga deviasi
e. Menghitung nilai-nilai persamaan a, b1, b2 dengan rumus di atas 
f. Mencari korelasi ganda dengan rumus:
(ܴݔ1ݔ2) = ඥܾ 1∑x1y + b2	∑x2y∑y
KP = ( 	ܴݔ1ݔ2ݕ)ଶ. 100%
g. Menguji signifikansi dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel 
dengan rumus: ℎ݂ ݅ݐݑ݊݃ =ோ²(௡ି௠ ିଵ)௠ (ଵିோమ) 	dan untuk mencari ݂ܽݐ ܾ݈݁=
[(1 − )ܽ(݀ 	݇݌݁݉ ܾ݈݅ ܽ݊݃= )݉, (݀ 	݇݌݁݊ ݕܾ݁ ݑݐ= −݊ ݉− 1)]
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h. Membuat kesimpulan dengan taraf signifikan: ߙ = 5%. Adapun 
ketentuan kesimpulannya:
1) Jika ℎ݂ ݅ݐݑ݊≥݃ ܽݐ ܾ݈݁, maka H0 ditolak. Berarti terdapat 
pengaruh signifikan antara kecerdasan emosional dan motivasi 
terhadap hasil belajar siswa. 
2) Jika ℎ݂ ݅ݐݑ݊݃≤݂ܽݐ ܾ݈݁, maka H0 diterima. Berarti tidak terdapat 
pengaruh signifikan antara kecerdasan emosional dan motivasi 
terhadap hasil belajar siswa.
BAB IV
ANALISI DATA
A. Gambaran Umum SMP PGRI 6 Bandar Lampung
1. Sejarah Pendirian
SMP PGRI 6 Bandar Lampung didirikan pada Tahun 1986 dengan nama SLTP
PGRI 7 Bandar Lampung. Dengan pimpinan pertama sebagai Kepala Sekolah adalah 
Bapak Drs.Hi.TH. Sucipto (Alm).
Pada Tahun 1989, SLTP PGRI 7 Bandar Lampung Tercatat oleh Direktorat 
Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah dan mendapatkan Akreditasi Pertama Kali 
“Diakui” pada Tahun 1991. Kemudian pada tahun 2000 SLTP PGRI 7 Bandar 
Lampung berubah nama menjadi SLTP PGRI 6 Bandar Lampung.
Periode Pimpinan / Kepala Sekolah :
1. Periode I (Tahun 1987 / 1990) Drs. H. TH. Sucipto 
(Alm)
2. Periode II (Tahun 1991 / 1994) Sugiyanto
3. Periode III (Tahun 1995 / 1999) Drs. Suranto
4. Periode IV (Tahun 2000 / 2009) 2 Periode Dra. Rosnahayati
5. Periode V (Tahun 2010 / 2018) 2 Periode Riyanto, S.Pd.
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2. Visi, Misi, Tujuan Dan Motto SMP PGRI Bandar Lampung
a. VISI: Berprestasi Berdasarkan  Imtaq, Dengan Lingkungan Yang Sehat 
Berbudi Pekerti Luhur Dan Menjadi Pilihan Masyarakat
b. MISI:
1. Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar secara effektif.
2. Meningkatkan kemampuan dan profesional guru
3. Memanfaatkan sumber  belajar secara optimal 
4. Meningkatkan kegiatan Ekstrakurikuler  Olah Raga dan Seni  sesuai dengan 
potensi yang ada.
5. Peningkatan Kemampuan siswa dalam Berbahasa Inggris Aktif.
6. Melaksanakan 7 K yang  melibatkan  setiap warga sekolah.
7. Melaksanakan tata tertib siswa secara  efektip
8. Meningkatkan penghayatan dan pengamalan terhadap ajaran agama yang 
dianut dan diyakini.
c. Tujuan Dan Sasaran :
1. Memiliki nilai rata-rata UNAS diatas 7,0 dengan peringkat Sekolah setiap 
tahun meningkat. 
2. Kemampuan guru dalam melaksanakan tugas semakin baik  
3. Optimalisasi sumber dan sarana  belajar di sekolah 
4. Memiliki team Olahraga bola Voli dan  Fut shal serta team Kesenian dan 
mampu Tampil di berbagai event di kota Bandar Lampung 
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5. Siswa mampu dalam berkomunikasi dengan berbahasa Inggris baik lisan 
maupun tulisan 
6. Memiliki  Lingkungan Sekolah yang Bersih, Sehat, Rindang  dan Indah  
sebagai upaya menciptakan kenyamanan dan kesejukan untuk belajar ,berlatih 
dan bermain
7. Meminimalisir jenis pelanggaran tata tertib oleh siswa
8. Peningkatan  Imtaq dan tata krama siswa sebagai upaya pembentukan karakter 
siswa yang menjunjung tinggi norma agama dan norma hukum sesuai dengan 
UUD 1945 
d. Motto : Dengan Semangat Kebersamaan Dan Kreatifitas
Kita Tingkatkan Prestasi Smp Pgri 6 Bandar Lampung
3. Kondisi Siswa Lima Tahun Terakhir
Tabel 2
Kondisi Siswa Lima Tahun Terakhir
Tahun 
Pelajaran
Jumlah 
Pendaftar
Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
Jumlah
Seluruhnya
Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel Siswa Rombel
2011/2012 325 Org 268 6 272 7 196 5 736 18
2012/2013 386 Org 365 8 252 6 253 6 870 20
2013/2014 400 Org 357 8 343 8 225 5 925 21
2014/2015 286 Org 286 7 327 8 314 8 927 23
2015/2016 271 Org 271 7 289 8 320 8 880 23
2016/2017 255 Org 255 7 264 7 282 8 801 22
Sumber: Data Observasi Kondisi Siswa Lima Tahun Terahkir SMP PGRI 6 
Tahun Pelajaran 2015/2016 Bandar Lampun, dicatat tanggal 21 oktober 2016
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4. Kondisi Tamatan
Tabel 3
Kondisi Tamatan Siswa 
No. Tahun Pelajaran
Tamatan /
Kelulusan
Lanjut ke 
SMU/K
Tidak Lanjut / 
Bekerja
DO
Jumla
h
Rata2
%
Jumla
h
Rata2
%
Jumla
h
Rata2
%
Jumla
h
Rata2
%
1. 2010/2011 203 100 ± 200 98,52 ± 3 1,5 - -
2. 2011/2012 196 97,91 ± 194 97,91 ± 2 2,8 - -
3. 2012/2013 250 100 ± 248 99,20 ± 2 1,80 - -
4. 2013/2014 225 100 ± 221 98,22 ± 4 1,78 - -
5. 2014/2015 214 100 ± 211 98,58 ± 3 1,40 - -
6. 2015/2016 216 100 ± 214 99,07 ± 2 0,92 6 0,68
Sumber: Data Observasi Kondisi  Tamatan Siswa SMP PGRI 6 Bandar 
Tahun Pelajarn 2015/2016 Lampun, dicatat 21 oktober 2016
5. Angka Mengulang Siswa
Tabel 4
Angka Mengulang Siswa
No. Tahun Pelajaran Kelas VII Kelas VIII Kelas IX
1. 2011/2012 1 - -
2. 2012/2013 - - -
3. 2013/2014 - - -
4. 2014/2015 - 2 -
5. 2015/2016 - 2 -
6. 2016/2017 - 2 -
Sumber: Data Observasi Kondisi  Angka Mengulang Siswa SMP PGRI 6 
Bandar Tahun Pelajarn 2015/2016 Lampun, dicatat 21 oktober 2016
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6. Prestasi yang dicapai oleh sekolah 2 Tahun terakhir
Tabel 5 
Prestasi yang di Capai Siswa Dua Tahun Terakhir 
No. Jenis Prestasi / Kegiatan Tingkat Tahun
1. Juara Umum Putri Gebyar Tri 
Lomba Morse
Propinsi 2015
2. Juara Umum Lomba Pramuka dan 
Drumband Tingkat Penggalang
Propinsi 2015
3. Juara Umum Putri Lomba Paskibra 
Tingkat SMP
Propinsi 2016
4. Juara Umum Penggalang Putri
Temu Galang IAIN Ke-IX
Propinsi 2016
5. Juara Umum Penggalang Putra
Temu Galang IAIN Ke-IX
Propinsi 2016
6. Juara Umum Giat Lomba Pramuka I 
Tingkat Penggalang SMP
Propinsi 2016
7. Juara Umum Lomba Paskibra 
Tingkat SMP
Propinsi 2016
8. Juara Umum Lomba Pramuka 
Kopdalas SMAN 12
Propinsi 2016
Sumber: Data Observasi Prestasi Siswa SMP PGRI 6 Bandar Tahun 
Pelajarn 2015/2016 Lampun, dicatat 21 oktober 2016
7. Kondisi Guru dan Karyawan
Tabel 6
Kondisi Guru dan Karyawan
No. Ijazah Tertinggi
Guru 
Tetap
Guru 
Tidak 
Tetap
Guru 
DPK
Pegawai 
Tetap
Pegawai 
Tdk 
Tetap
1. S2 - - - - -
2. S1 40 - 1 1 -
3. D.III - - - - -
4. D.II - - - - -
5. D.I/PGSLP/PGSMTP 2 - - 1 -
6. SLTA 8 - - - -
Jumlah 40 - 1 2 -
Sumber: Data Observasi Kondisi  Guru dan Karyawan SMP PGRI 6 
Bandar Tahun Pelajarn 2015/2016 Lampun, dicatat 21 oktober 2016
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8. Sarana dan Prasarana
a). Kondisi Gedung / Ruang Sarana
Tabel 7
Kondisi Geedung / ruang Sarana
No. Ruang / Bangunan Ukuran Jumlah
Kondisi
Baik RR RB
1. Ruang Kelas 8 x 9 m 17 15 2 -
2. Laboratorium IPA 10 x 15 m 1 1 - -
3. Lab. Komputer & Multimedia 8 x 9 m 1 1 - -
4. Ruang Kepala Sekolah 5 x 8 m 1 1 - -
5. Ruang Perpustakaan/BK/UKS 8 x 9 m 1 1 - -
6. TPA / Musholla 10 x 8 m 1 1 - -
7. Kantin 9 x 2,5 m 1 1 - -
8. Gudang 1,5 x 8 m 1 1 - -
9. Warung Koperasi Sekolah 7 x 2,5 m 1 1 - -
10. WC. Guru 1,5 x 3 m 2 2 - -
11. WC. Siswa 1,5 x 3 m 3 3 - -
12. Penjaga Sekolah 6 x 6 m 1 1 - -
13. Lap. Bola Volley / Basket / Futsal 9 x 18 m 1 1 - -
14. Lapangan Lompat Jauh 2 x 5 m 1 1 - -
15. Tempat Parkir 10 x 15 m 1 1 - -
16. Ruang TU 3 x 5 m 1 1 - -
17. Ruang BK 4 x 5 m 1 1 - -
18. Ruang UKS 4 x 5 m 1 1 - -
19. Ruang OSIS 3 x 8 m 1 1 - -
Sumber: Data Observasi Kondisi  Sarana Prasarana SMP PGRI 6 Bandar Tahun 
Pelajarn 2015/2016 Lampun, dicatat 21 oktober 2016
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b). Kondisi Sarana Perlengkapan
1. Perlengkapan Administrasi
Tabel 8
Perlengkapan Administrasi
No. Nama Barang Spesifikasi Jumlah
Kondisi
Baik RR RB
1. Komputer Dual Core 5 5 - -
2. Printer Canon/HP 3 3 - -
3. Mesin Tik Brother 2 1 1 -
4. Mesin Stensil - 1 - - 1
5. Brankas - 1 - - 1
6. Filling Cabinet - 1 - 1 -
7. Almari - 4 2 2 -
8. Meja - 3 3 - -
9. Kursi - 4 4 - -
Sumber: Data Observasi Kondisi  Perlengkapan Administrasi SMP PGRI 6 
Bandar Tahun Pelajarn 2015/2016 Lampun, dicatat 21 oktober 2016
2. Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar
Tabel 9
Perlengkapan Kegiatan Belajar Mengajar
No. Nama Barang Spesifikasi Jumlah
Kondisi
Baik RR RB
1. Komputer Dual Core 26 20 5 1
2. Laptop Acer/Gear 5 5 - -
3. LCD Projector Ben-Q/In Focus 5 5 - -
4. Printer Canon 1 1 - -
5. OHP - 1 1 - -
6. Meja Guru - 12 10 2 -
7. Kursi Guru - 22 20 2 -
8. Meja Siswa - 542 532 31 499
9. Kursi Siswa - 547 532 32 500
10. Almari - 4 2 2 -
11. TV / Audio - 2 / 2 2 / 2 - -
Sumber: Data Observasi Kondisi  Perlengkapan Belajar Mengajar SMP 
PGRI 6 Bandar Tahun Pelajarn 2015/2016 Lampun, Dicatat 21 Oktober 2016
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B. Penyajian dan Analisis Data
1. Penyajian Data
Berikut ini akan dideskripsikan serta dituliskan data hasil penelitian untuk
masing-masing variabel. Berdasarkan teknik pengumpulan data yang telah dijelaskan 
pada BAB III, penelitian ini menggunakan tiga teknik yaitu dokumentasi, observasi 
serta angket.
Angket sebagai instrumen utama dalam penelitian digunakan untuk mengetahui 
tingkat kecerdasan emosional dan motivasi belajar pada diri siswa. Tingkat 
kecerdasan emosional dan motivasi belajar pada diri siswa dilambangkan dalam 
bentuk skor angket. Skor yang diperoleh dari angket tersebut nantinya akan
digunakan sebagai bahan analisis untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
kecerdasan emosional dan motivasi terhadap hasil belajar PAI. Sebelum digunakan 
untuk penelitian instrumen angket telah diuji validitasnya.
Angket yang telah diuji validitasnya selanjutnya digunakan untuk pengambilan 
data dari sampel penelitian. Pelaksanaannya pada tanggal 21 oktober 2016 yang 
bertempat di SMP PGRI 6 Bandar Lampung.
Sampel dan penelitian ini adalah siswa kelas VII.A yang berjumlah 36 siswa 
terdiri dari 16 siswa laki-laki dan 20 siswa perempuan, karena kelas ini mempunyai 
kecerdasan emosional dan motivasi belajar yang baik. Dengan teknik ini peneliti juga 
menyajikan data mengenai proses pengisian angket. Data hasil observasi dapat dilihat 
pada lampiran.
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data hasil belajar PAI siswa yang 
diambil dari nilai ulangan harian dan arsip nilai guru PAI. Dengan metode ini juga 
diperoleh data jumlah siswa yang ada disana.
Pada penelitian ini terdapat tiga data utama yang akan dianalisis, selanjutnya
hasil analisis tersebut digunakan untuk menjawab rumusan masalah. Berikut ini akan 
dituliskan data hasil penelitian berdasarkan variabel yang ditetapkan dalam
penelitian:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas pada penelitian ini adalah kecerdasan emosional dan motivasi, 
berikut ini adalah data hasil penelitian menggunakan metode angket:
Tabel 10
Data Skor Angket Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi
No Iinisal Kecerdasan emosional Motivasi
1 ASY 90 91
2 ALD 99 112
3 APY 123 112
4 ARD 117 98
5 BST 111 106
6 CPO 117 112
7 CWO 111 114
8 DAP 89 94
9 DAI 99 109
10 DWA 76 101
11 DPD 109 114
12 ESA 101 107
13 FRO 77 111
14 FNH 100 91
15 FKW 101 103
16 HPA 99 111
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No Iinisal Kecerdasan emosional Motivasi
17 IFI 133 101
18 IEI 110 105
19 IJA 90 104
20 IPS 108 114
21 MWA 105 102
22 MRA 121 112
23 MRM 90 97
24 MRS 125 111
25 MFS 97 110
26 MSK 100 105
27 MFI 115 114
28 NSA 102 93
29 OAT 106 102
30 RDM 100 101
31 RMA 120 123
32 SFI 91 112
33 TPI 98 102
34 TDP 100 95
35 VNA 115 112
36 ZAN 88 105
Keterangan: Data di atas diperoleh dari hasil analisis angket, adapun angket 
yang digunakan untuk penelitian adalah angket kecerdasan emosional (EQ) dan
motivasi, dapat dilihat pada lampiran.
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b. Variabel Terikat
Variabel terikat adalah hasil belajar PAI yang diperoleh dari nilai ulangan 
harian siswa.
Tabel 4.3
Data Nilai Tes Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam
No Nama Perolehan 
Nilai
1. Ahmad Syaifudin 78
2. Aldi Septianto 80
3. Aprii Yana 78
4. Ariel Aditya 88
5. Bagus Suryanto 78
6. Cindy Panca Oktaviani 82
7. Cahyo Widagdo 76
8. Dyana Agwinarya Putri 90
9. Dyani Agwinarya Putri 89
10. Dinda Wadigna 80
11. Daud Pranjaya Dly 78
12. Ega Saputra 78
13. Fajar Riski Apriyanto 86
14. Febi Nur Haliza 90
15. Fera Kristinawati 92
16. Hendi Perdana 80
17. Ilyasa Fikri 80
18. Irfan Efendi 79
19. Ike Jariski Ayu 78
20. Indah Putri Safina 90
21. Mega Wiranda 87
22. M. Ridho Ardianto 82
23. M.riski Madani 78
24. M. Rafli Setiawan 78
25. M. Fhemas Setiawan 90
26. Masikah Shofi K. 92
27. M.Fikhan 85
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No Nama Perolehan 
Nilai
28. Neni Sulpita 80
29. Ovi Agustina 82
30. Ratih Dwi Mariati 88
31. Reni Marselina 78
32. Shafan Fahri 80
33. Tri Prayogi 86
34. Trisa Dewa Priharja 78
35. Vinna Nur Aini 90
36. Zainal Abidin 80
Keterangan: Data di atas diperoleh dari tes hasil belajar PAI kelas 
VII.A
2. Analisis Data
Setelah data terkumpul diperlukan adanya analisis data. Sebelum diuji
hipotesis diadakan uji prasyarat. Adapun persyaratan tersebut adalah:
a. Uji Normalitas
Berikut ini adalah hasil uji normalitas data kecerdasan emosional, motivasi
dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Hipotesis untuk uji normalitas adalah:
H0 : Data yang diuji berdistribusi normal.
H1 : Data yang diuji tidak berdistribusi normal
Pengambilan Keputusan:
Jika nilai signifikansi variabel ≥ 0,05, maka H0 diterima.
Jika nilai signifikansi variabel < 0,05, maka H0 ditolak.
Berdasarkan hasil out-put pada lampiran 7 dapat disimpulkan:
1. Nilai signifikansi pada tabel kolmogorof-smirnov dan kolom X1 adalah 0,601
Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05 maka H0 diterima sehingga dapat
83
disimpulkan bahwa variabel X1 (data kecerdasan emosional) berdistribusi
normal.
2. Nilai signifikansi pada tabel kolmogorof-smirnov dan kolom X2 adalah 1.358
Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05 maka H0 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X2 (data Motivasi) berdistribusi normal.
3. Nilai signifikansi pada tabel kolmogorof-smirnov dan kolom Y adalah 1,453
Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05 maka H0 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Y (data hasil belajar PAI) berdistribusi
normal.
b. Uji Linieritas
Berikut ini adalah hasil uji linieritas data kecerdasan emosional dengan hasil
belajar PAI dan motivasi dengan hasil belajar PAI.
Hipotesis untuk uji linieritas adalah:
H0 : Terdapat hubungan yang linier variabel bebas dengan variabel terikat.
H1 : Tidak terdapat hubungan linier variabel bebas dengan variabel terikat.
Pengambilan keputusan dengan membandingkan Ftabel dengan taraf signifikan 5%:
Jika Fhitung < Ftabel , maka H0 ditolak.
Jika Fhitung > Ftabel , maka H0 diterima.
Berdasarkan hasil out-put pada lampiran dapat disimpulkan:
1.  Nilai kolom signifikansi pada pada baris linierity kecerdasan emosional
dengan hasil belajar sebesar 0,795. Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05
maka H0 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa antara variabel X1 (data
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kecerdasan emosional) dengan hasil belajar PAI terdapat hubungan yang linier.
2. Nilai signifikansi pada tabel kolmogorof-smirnov dan kolom X2 adalah 1.765
Karena signifikansi variabel lebih dari 0,05 maka H0 diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel X2 (data Motivasi) dengan hasil belajar
PAI terdapat hubungan yang linier.
Berdasarkan hasil analisis tersebut diketahui jika terdapat hubungan linier
antara Kecerdasan Emosional (EQ) dengan hasil belajar PAI dan terdapat hubungan 
yang linier antara Motivasi dengan hasil belajar PAI. Karena asumsi prasyarat 
terpenuhi, maka data penelitian tersebut dapat dianalisis dengan menggunakan 
analisis regresi linier.
c. Uji Multikolinieritas
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam mendeteksi multikolinieritas dapat
dilihat dengan nilai Variance Inflation Factor (VIF). Uji multikolinieritas secara
manual dijabarkan seperti di bawah ini:
1) H0: tidak terdapat hubungan multikolinieritas
   H1: terdapat hubungan multikolinieritas
2) Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai VIF
    - Jika nilai VIF ≥ 5, maka H0 Ditolak
    - Jika nilai VIF < 5, maka H0 Diterima
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Tabel 11
Tabel Kerja Uji Multikolinieritas
No Inisal X1 X2 Y X12 X22 X1.X2
1 ASY 90 91 78 8100 8281 8190
2 ALD 99 125 80 9801 15625 12375
3 APY 123 110 78 15129 12100 13530
4 ASN 117 120 88 13689 14400 14040
5 BST 111 125 78 12321 15625 13875
6 CPO 117 110 82 13689 12100 12870
7 CWO 111 115 76 12321 13225 12765
8 DAP 110 115 90 12100 13225 12650
9 DAI 130 80 89 16900 6400 10400
10 DWA 125 86 80 15625 7396 10750
11 DPD 109 126 78 11881 15876 13734
12 ESA 101 87 78 10201 7569 8787
13 FRO 110 80 86 12100 6400 8800
14 FNH 100 91 90 10000 8281 9100
15 FKW 101 84 92 10201 7056 8484
16 HPA 115 87 80 13225 7569 10005
17 IFI 133 80 80 17689 6400 10640
18 IEI 110 84 79 12100 7056 9240
19 IJA 125 125 78 15625 15625 15625
20 IPS 108 85 90 11664 7225 9180
21 MWA 105 130 87 11025 16900 13650
22 MRA 121 124 82 14641 15376 15004
23 MRM 117 121 78 13689 14641 14157
24 MRS 125 111 78 15625 12321 13875
25 MFS 125 117 90 15625 13689 14625
26 MSK 100 120 92 10000 14400 12000
27 MFI 115 125 85 13225 15625 14375
28 NSA 102 115 80 10404 13225 11730
29 OAT 106 110 82 11236 12100 11660
30 RDM 100 124 88 10000 15376 12400
31 RMA 120 111 78 14400 12321 13320
32 SFI 120 112 80 14400 12544 13440
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No Inisal X1 X2 Y X12 X22 X1.X2
33 TPI 125 130 86 15625 16900 16250
34 TDP 100 125 78 10000 15625 12500
35 VNA 115 120 90 13225 14400 13800
36 ZAN 117 110 80 13689 12100 12870
∑ 4058 3911 2984 461170 434977 440696
Catatan: X1 = Kecerdasan Emosional
X2 = Motivasi
Y  = Hasil Belajar PAI
Dengan melihat tabel 11 tabel kerja uji multikolinieritas dapat ditentukan:
(a) Hitung nilai korelasi antar variabel bebas (r)
ݎ௫ଵ௫ଶ	= ே∑௑భ.௑మ	ି	∑௑భ.∑௑మටൣ ൫ே.௑భమ൯ି 	(∑௑భ)మ൧ൣ ൫ே.∑௑మమ൯ି 	(∑௑మ)మ൧
         	= ଷ଺	.		ସସ଴଺ଽ଺	–	ସ଴ହ 	଼.		ଷଽଵଵඥ[(ଷ଺	.		ସ଺ଵଵ଻଴)ି	(ସ଴ହ଼)మ][(ଷ଺.		ସଷସଽ଻଻)ି	(ଷଽଵଵ)మ]
         	= ିହ଻଼ଶඥ[(ଵଷସ଻ହ଺)ି	][(ଷ଺ଷଶହଵ)] 	= ିହ଻଼ଶିଶଶ଼ସଽହ= 0.025
(b) Kuadratkan nilai korelasi antar variabel bebas (r2)
     r୶ଵ୶ଶ= 0,025  , sehingga (r୶ଵ୶ଶ)ଶ= (0,025)ଶ	= 	0,000625
(c)Hitung niai tolerance (Tol) dengan rumus (1 – r2)
     Tol = 1 −	(r୶ଵ୶ଶ)ଶ= 1 − 0,00625 = 0,99
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(d) Hitung nilai VIF dengan rumus 1/TOL
  
					VIF = 1Tol = 10,99 = 1,01
Dari hasil perhitungan manual di atas, diperoleh nilai VIF sebesar 1,01.
Sehingga diperoleh VIF (1,01) < 5, maka H0 diterima. Dengan ditolak H1 , maka 
H0 diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolinieritas.
d. Uji Heteroskedastisitas
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dengan cara meregresikan 
antara variable independen dengan nilai absolute residualnya (ABS_RES). Jika nilai 
signifikan antara variable independen dengan absolute residual lebih dari 0.05 maka 
tidak terjadi masalah heteroskedasitas.
Tabel 12
Coefficientsa
Model
Unstandardized 
Coefficients
Standardized 
Coefficients
t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 12.554 4.460 2.815 .008
Eq -.062 .034 -.306 -1.847 .074
motivasi -.009 .020 -.076 -.457 .650
Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai korelasi kedua variabel 
independen dengan Unstandardized Residual memiliki nilai signifikansi lebih dari 
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0,05. Karena signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas pada model regresi.
e. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan data yang diperoleh, dalam mendeteksi autokorelasi dilihat 
dengan membandingkan nilai d_tabel. Dengan bantuan program komputer SPSS 
16.0 for windows diperoleh: 
Tabel 13
Dari hasil output di atas didapat nilai DW yang dihasilkan dari model regresi 
adalah 1,887. Sedangkan dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan jumlah data (n) 
= 36, serta k = 2  diperoleh nilai dL sebesar 1,410 dan dU sebesar ,524 (lihat 
lampiran tabel durbin watson). Karena nilai DW (1,887) > du (1,524) maka tidak 
terjadi autokorelasi.
f. Uji Hipotesis 
Dengan terpenuhinya sifat normalitas dan prasyarat regresi maka analisis 
regresi berganda dapat dijalankan. Untuk membuktikan hipotesis pengaruh 
Model Summaryb
Mo
del R
R 
Squar
e
Adjusted 
R Square
Std. 
Error of 
the 
Estimate
Change Statistics
Durbin-
Watson
R Square 
Change
F 
Chang
e df1 df2
Sig. F 
Change
1 .155a .024 -.035 5.192 .024 .405 2 33 .670 1.887
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kecerdasan emosional dan motivasi siswa terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A 
SMP PGRI 6, maka digunakan analisis regresi berganda. Uji analisis Regresi 
Berganda secara manual dijabarkan seperti di bawah ini:
Tabel 14
Kerja Anareg Berganda
No Inisal X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1.X2 X1.Y X2.Y
1 ASY 90 91 78 8100 8281 6084 8190 7020 7098
2 ALD 99 125 80 9801 15625 6400 12375 7920 10000
3 APY 123 110 78 15129 12100 6084 13530 9594 8580
4 ASN 117 120 88 13689 14400 7744 14040 10296 10560
5 BST 111 125 78 12321 15625 6084 13875 8658 9750
6 CPO 117 110 82 13689 12100 6724 12870 9594 9020
7 CWO 111 115 76 12321 13225 5776 12765 8436 8740
8 DAP 110 115 90 12100 13225 8100 12650 9900 10350
9 DAI 130 80 89 16900 6400 7921 10400 11570 7120
10 DWA 125 86 80 15625 7396 6400 10750 10000 6880
11 DPD 109 126 78 11881 15876 6084 13734 8502 9828
12 ESA 101 87 78 10201 7569 6084 8787 7878 6786
13 FRO 110 80 86 12100 6400 7396 8800 9460 6880
14 FNH 100 91 90 10000 8281 8100 9100 9000 8190
15 FKW 101 84 92 10201 7056 8464 8484 9292 7728
16 HPA 115 87 80 13225 7569 6400 10005 9200 6960
17 IFI 133 80 80 17689 6400 6400 10640 10640 6400
18 IEI 110 84 79 12100 7056 6241 9240 8690 6636
19 IJA 125 125 78 15625 15625 6084 15625 9750 9750
20 IPS 108 85 90 11664 7225 8100 9180 9720 7650
21 MWA 105 130 87 11025 16900 7569 13650 9135 11310
22 MRA 121 124 82 14641 15376 6724 15004 9922 10168
23 MRM 117 121 78 13689 14641 6084 14157 9126 9438
24 MRS 125 111 78 15625 12321 6084 13875 9750 8658
25 MFS 125 117 90 15625 13689 8100 14625 11250 10530
26 MSK 100 120 92 10000 14400 8464 12000 9200 11040
27 MFI 115 125 85 13225 15625 7225 14375 9775 10625
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No Inisal X1 X2 Y X12 X22 Y2 X1.X2 X1.Y X2.Y
28 NSA 102 115 80 10404 13225 6400 11730 8160 9200
29 OAT 106 110 82 11236 12100 6724 11660 8692 9020
30 RDM 100 124 88 10000 15376 7744 12400 8800 10912
31 RMA 120 111 78 14400 12321 6084 13320 9360 8658
32 SFI 120 112 80 14400 12544 6400 13440 9600 8960
33 TPI 125 130 86 15625 16900 7396 16250 10750 11180
34 TDP 100 125 78 10000 15625 6084 12500 7800 9750
35 VNA 115 120 90 13225 14400 8100 13800 10350 10800
36 ZAN 117 110 80 13689 12100 6400 12870 9360 8800
∑ 4058 3911 2984 461170 434977 248252 440696 336150 323955
Catatan:  X1 = Kecerdasan Emosional 
   X2 = Motivasi 
       Y = Hasil Belajar 
Adapun harga deviasi untuk masing-masing variabel yaitu:
(1)						∑	ݔଵଶ= ∑ ଵܺଶ−	( ଵܺ)ଶܰ = 461170 −	
(4058)ଶ36 = 3743,33
(2)						∑	ݔଶଶ= ∑	 ଶܺଶ−	( ଶܺ)ଶܰ = 434977 −	
(3911)ଶ36 = 10090,31
(3)						∑	ݕଶ= ∑	 ଶܻ−	( )ܻଶܰ = 248252 −	
(2984)ଶ36 = 911,56
(4)						∑	ݔଵݕ= ∑	 ଵܻܺ −	(∑ ଵܺ)	(∑ܻ)ܰ = 336150 −	
(4058)(2984)36 = −	4713,11
(5)						∑	ݔଶݕ= ∑	 ଶܻܺ −	(∑ ଶܺ)	(∑ܻ)ܰ = 323955 −	
(3911)(2984)36 = −	223,44
(6)						∑	ݔଵݔଶ= ∑	 ଵܺܺ ଶ−	(∑ ଵܺ)	(∑ ଶܺ)ܰ = 440696 −	
(4058)(3911)36 = −	160,61
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1. Pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar PAI kelas 
VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016
H0: Tidak ada pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar
PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
H1: Ada pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap PAI kelas VII.A SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016. Dasar pengambilan keputusan 
dengan membandingkan F tabel dengan taraf signifikan 5%:
Jika Fhitung ≥ Ftabel, H0 ditolak maka H1 diterima
Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan H1 ditolak
Dengan melihat tabel 14 tabel kerja Anareg Berganda dapat ditentukan:
a. Menghitung jumlah kuadrat
ܬܭ௥௘௚	= 	 (∑௫భ	௬)మ∑௫భమ 	= 	 (ସ଻ଵଷ,ଵଵ)
మ
ଷ଻ସଷ,଻଻= 5,	93
ܬܭ௥௘௦	= 	∑	ݕଶ− (∑ݔଵ	ݕ)
ଶ
∑ݔଵଶ = 911,58 −
(4713,11)ଶ3743,77 = 905,63
b. Menghitung derajat kebebasan
݀௥ܾ௘௚	= 	݉ 	 = 	1
݀௥ܾ௘௦	= 	݊− 2	 = 	36 − 2 = 34
c. Menghitung rata-rata kuadrat regresi
ܴܭ௥௘௚	= 	ܬܭ௥௘௚݀௥ܾ௘௚	= 	
5,931 = 5,93
ܴܭ௥௘௦=	ܬܭோ௘௚ܬܭ௥௘௦	= 	
905,6334 = 26,63
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d. Menghitung harga F
ܨ௥௘௚	= 	ܴܭோ௘௚ܴܭ௥௘௦	= 	
26,635,93 = 4,49
Berdasarkan perhitungan manual diatas, diperoleh angka F sebesar 4,49. 
Sedangkan ݀௥ܾ௘௚	= 	݉ 	 = 	1dan ݀௥ܾ௘௦	= 	݊− 2	 = 	36 − 2 = 34, didapat harga F 
table sebesar 3,28 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga diperoleh:
ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ	> ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒(૞% = ૜,૛ૡ),࢓ ࢇ࢑ࢇ	ࡴ૙	ࢊ࢏࢚࢕࢒ࢇ࢑
Dengan ditolak H0, maka H1 diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada 
ada pengaruh kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
2. Pengaruh Motivasi terhadap hasil PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2015/2016.
H0: Tidak ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
H1: Ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 
Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan Ftabel dengan taraf
signifikan 5%:
Jika Fhitung ≥ Ftabel, H0 ditolak maka H1 diterima
Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan H1 ditolak
Dengan melihat tabel 15 tabel kerja Anareg Berganda dapat ditentukan:
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a. Menghitung jumlah kuadrat
ܬܭ௥௘௚	= 	 (∑ݔଶ	ݕ)
ଶ
∑ݔଶଶ 	= 	
(−223,44)ଶ10090,31 = 4,94
ܬܭ௥௘௦	= 	∑	ݕଶ− (∑ݔଵ	ݕ)
ଶ
∑ݔଵଶ = 911,5 −
(−223,44)ଶ10090,31 = 906,62
b. Menghitung derajat kebebasan
݀௥ܾ௘௚	= 	݉ 	 = 	1
݀௥ܾ௘௦	= 	݊− 2	 = 	36 − 2 = 34
c. Menghitung rata-rata kuadrat regresi
ܴܭ௥௘௚	= 	ܬܭ௥௘௚݀௥ܾ௘௚	= 	
4,941 = 4,94
ܴܭ௥௘௦=	ܬܭோ௘௚ܬܭ௥௘௦	= 	
906,6234 = 26,66
d. Menghitung harga F
ܨ௥௘௚	= 	ܴܭோ௘௚ܴܭ௥௘௦	= 	
26,664,94 = 5,39
Berdasarkan perhitungan manual diatas, diperoleh angka F sebesar 5,39.
Sedangkan ݀௥ܾ௘௚	= 	݉ 	 = 	1dan ݀௥ܾ௘௦	= 	݊− 2	 = 	36 − 2 = 34, didapat harga F 
table sebesar 4,08 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga diperoleh:
ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ	(૞,૜ૢ) > ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒(૞% = ૜,૛ૡ),࢓ ࢇ࢑ࢇ	ࡴ૙	ࢊ࢏࢚࢕࢒ࢇ࢑
Dengan ditolak H0, maka H1 diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa ada 
ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
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3. Pengaruh Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi terhadap hasil belajar PAI
kelas VII.A SMP PGRI6 Bandar Lampung  tahun ajaran 2015/2016.
H0: Tidak ada pengaruh kecerdasan emosional (EQ) dan motivasi terhadap hasil 
belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 
2015/2016.
H1: Ada pengaruh kecerdasan emosional (EQ) dan motivasi terhadap hasil belajar 
PAI kelas VI.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016.
Dasar pengambilan keputusan dengan membandingkan Ftabel dengan taraf
signifikan 5%:
Jika Fhitung ≥ Ftabel, H0 ditolak maka H1 diterima
Fhitung < Ftabel, H0 diterima dan H1 ditolak
Dengan melihat tabel 15 tabel kerja Anareg Berganda dapat ditentukan:
a. Mencari nilai koefisien a, b1, b2
ଵܾ= 	 (∑௫మమ)	(∑௫భ௬)ି	(∑௫భ௫మ)	(∑௫మ௬)(∑௫భమ)	(∑௫మమ)ି(∑௫భ௫మ)మ = 	 (ଵ଴଴ଽ଴,ଷଵ)(ିସ଻ଵଷ,ଵଵ)ି	(ିଵ଺଴,଺ଵ)(ିଶଶଷ,ସସ)(ଷ଻ସଷ,ଷଷ)(ଵ଴଴ଽ଴,ଷଵ)ି	(ିଵ଺଴,଺ଵ)మ = 	−	1,25	
ଵܾ= 	 (∑௫భమ)	(∑௫మ௬)ି	(∑௫భ௫మ)	(∑௫భ௬)(∑௫భమ)	(∑௫మమ)ି(∑௫భ௫మ)మ = 	 (ଷ଻ସଷ,ଷଷ)(ିଶଷଷ,ସସ)ି	(ିଵ଺଴,଺ଵ)(ିସ଻ଵଷ,ଵଵ)(ଷ଻ସଷ,ଷଷ)(ଵ଴଴ଽ଴,ଷଵ)ି	(ିଵ଺଴,଺ଵ)మ = 	−	0,042
ܽ=	∑௒௡ − ଵܾቀ∑௑భ௡ ቁ− ଶܾቀ∑௑మ௡ ቁ	=ଶଽ଼ସଷ଺− (−1,25)ቀସ଴ହ଼ଷ଺ቁ−(−0,042)ቀଷଽଵଵଷ଺ቁ
= 82,88 − (−140,90) − (−4,56)
= 228,34
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b. Persamaan Regresi Berganda
ܻ= ܽ+ଵܾܺ ଵ+ ଶܾܺ ଶ= 228,34 + (−1,25) ଵܺ+ (−0,042) ଶܺ
c. Mencari Korelasi Berganda dengan rumus:
(ܴݔଵݔଶݕ) = ට௕భ∑௫భ௬ା௕మ∑௫మ௬∑௬మ = ට(ିଵ,ଶହ)(ିସ଻ଵଷ,ଵଵ)ା(ି଴,଴ସଶ)(ିଶଶଷ,ସସ)ଽଵଵ,ହ଺
= 2,5
d. Menguji signifikansi dengan membandingkan nilai F
ܨ௛௜௧௨௡௚= ଶܴ(݊−݉ − 1)(݉1 − ଶܴ) = 6,25
(36 − 2 − 1)2(1 − 0 − 6,25) = 206,2510,5 = 19,64
Berdasarkan perhitungan manual diatas, diperoleh angka F sebesar 19,64.
Sedangkan ݀௥ܾ௘௚	= 2  dan ݀௥ܾ௘௦	= 	݊−݉ − 1	 = 	36 − 2 − 1 = 33,, didapat harga 
F table sebesar 3,28 pada taraf signifikansi 5%. Sehingga diperoleh:
ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ	(૚ ,ૢ૟૝) > ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒(૞% = ૜,૛ૡ),࢓ ࢇ࢑ࢇ	ࡴ૙	ࢊ࢏࢚࢕࢒ࢇ࢑
Dengan ditolak H0, maka H1 diterima yang berarti dapat disimpulkan bahwa
ada persamaan regresi ܻ	 = 	228,34	 +	1.25 ଶܺ	+ 	0,042 ଶܺ  merupakan persamaan
regresi yang signifikan, yaitu ada pengaruh antara tingkat Kecerdasan Emosional
(EQ) dan Motivasi terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
3. Kesimpulan
Berikut ini akan dideskripsikan hasil penelitian tersebut dalam bentuk table yang 
menggambarkan ada atau tidaknya pengaruh dari variabel bebas terhadap variabel 
terikat.
96
Tabel 16
Rekapitulasi Hasil Penelitian
No. Hipotesis Penelitian F Hitung F Tabel Interpretasi Kesimpulan
1.
Ada pengaruh Tingkat 
Kecerdasan Emosional 
terhadap hasil belajar PAI 
kelas VII.A SMP PGRI 6 
Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2015/2016
4,49 5% = 3,28 H0 ditolak Signifikan
2.
Ada pengaruh Motivasi 
terhadap hasil belajar PAI 
kelas VII.A SMP PGRI 6 
Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2015/2016.
5.39 5% = 3,28 H0 ditolak Signifikan
3.
Ada pengaruh Tingkat 
Kecerdasan Emosional dan
Motivasi terhadap PAI 
kelas VII.A SMP PGRI 6 
Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2015/2016
19,64 5% = 3,28 H0 ditolak Signifikan
1. Ada pengaruh tingkat kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar PAI 
kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
2. Ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 
Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016. 
3. Ada pengaruh antara tingkat Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi 
terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2015/2016
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan maka dapat
dikaji pembahasan sebagai berikut:
1. Hipotesis Pertama
Berdasarkan analisis data yang disajikan dalam bentuk tabel seperti yang telah 
dipaparkan diatas pada pengujian hipotesis pertama diketahui nilai Fhitung>Ftabel 
atau (4,49) > 3,28) pada taraf signifikansi 5% untuk N = 36. Akibatnya H1 yang 
diajukan diterima. Diterimanya hipotesis alternative menunjukkan ada pengaruh 
tingkat kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PAI  kelas VII.A SMP PGRI 6 
Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016. Bentuk pengaruh kecerdasan emosional 
hasil belajar matematika dijelaskan sebagai berikut. Belajar PAI merupakan aktifitas 
mental yang sangat kompleks. Realitanya seringkali terdapat hambatan belajar yang 
berasal dari luar.
Sehingga aktifitas otak dalam belajar matematika sangat didukung oleh keadaan
emosi yang baik atau kecerdasan emosi dalam keadaan terkendali. Apabila seseorang 
mampu mengarahkan emosi padahal yang positif akan dapat mengatasi berbagai 
macam hambatan belajar. Sehingga hal ini mendukung aktifitas belajar yang pada 
gilirannya akan meningkatkan kualitas serta hasil belajar PAI.
Dari pernyataan di atas dapat diperjelas bahwa tingkat kecerdasan emosional
memberikan pengaruh untuk hasil belajar PAI. Dari pembahasan tersebut bisa 
diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat kecerdasan emosional siswa maka 
hasil belajar akan semakin tinggi.
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Dimana siswa yang mempunyai kecerdaan emosional akan mampu 
mengenali, memahami, mengatur dan menggunakan emosi secara efektif dalam hidup 
kita.
2. Hipotesis Kedua
Dalam pengujian hipotesis kedua diketahui nilai Fhitung>Ftabel atau (5,39) > 
(3,28) pada taraf signifikansi 5% untuk N = 36. Akibatnya H1 yang diajukan 
diterima. Diterimanya hipotesis alternatif menunjukkan ada pengaruh motivasi 
terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 
2015/2016.
Bentuk pengaruhnya akan dijelaskan sebagai berikut. Motivasi akan membuat 
seseorang baik secara secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan 
dengan tujuan tertentu. Menurut Atkinson motivasi dijelaskan sebagai suatu tendensi 
(kecenderungan) seseorang untuk berbuat yang meningkat guna menghasilkan suatu 
hasil atau lebih pengaruh.
Motivasi tersebut dibagi atas motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik 
atau motivasi yang muncul dari dalam diri siswa diantaranya karena adanya minat 
belajar dan rasa menumbuhkan akan pentingnya pelajaran PAI. Kebutuhan tersebut 
muncul karena keinginannya untuk mendapatkan hasil belajar yang baik serta dapat 
menguasai ilmu pengetahuan agar mampu memberikan manfaat dikemudian hari. 
Sedangkan motivasi ekstrinsik berasal dari orang tua, keluarga, guru, maupun teman 
sesama siswa dan juga lingkungan belajar.
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3. Hipotesis Ketiga
Dari hasil data diperoleh persamaan regresinya 	ܻ = 	228,34	 + 	1,25	ܺ	1 +
0,042 ଶܺ. Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa rata-rata skor hasil belajar
(Y) akan mengalami perubahan sebesar 1,25 untuk setiap unit perubahan yang terjadi 
pada skor kecerdasan emosional (X1) dan juga diperkirakan akan mengalami 
perubahan sebesar 0,042 untuk setiap unit perubahan yang terjadi pada
skor tes motivasi (X2).
Dari hasil uji signifikansi manual diperoleh bahwa ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ(૚ ,ૢ૟૝) 	>
ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒	(૞%	 = ૜,૛ૡ).	Karena nilai ࡲࢎ࢏࢚࢛࢔ࢍ	> ࡲ࢚ࢇ࢈ࢋ࢒	, maka dapat 
disimpulkan	bahwa persamaan regresi yang signifikan yaitu sudah dapat digunakan 
sebagai	dasar pembuatan ramalan pada besarnya variabel Y (hasil belajar) 
berdasarkan	besarnya variabel X1 (kecerdasan emosional) dan X2 (motivasi). Hal ini 
berarti	bahwa ada pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan Emosional dan 
Motivasi	terhadap hasil belajar PAI.
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa H1 yang diajukan diterima.
Dengan diterimanya H1 pada penelitian ini menunjukkan ada pengaruh tingkat
kecerdasan emosional dan motivasi terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP 
PGRI 6 Bandar Lampung tahun ajaran 2015/2016.
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Berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan adanya pengaruh kecerdasan 
emosional dan motivasi terhadap hasil belajar PAI. Berikut adalah hasil penelitian 
para ahli yang mendukung hasil penelitian ini.
(1) Kuozez dan Postner (dalam Agustian) membuat kesimpulan bahwa 15% 
kesuksesan tercapai berkat latihan teknik, kemampuan berpikir pada otak dan 
keterampilan dalam bekerja. 85% nya diraih karena faktor-faktor kepribadian.
(2) Stein dan Howard (dalam Agustian) IQ hanya berperan dalam kehidupan manusia 
dengan besaran maksimum 20%, bahkan hanya 6%.
Berdasarkan pendapat di atas diketahui jika kurang lebih 80% kesuksesan dicapai 
karena faktor-faktor kepribadian diantaranya adalah adalah kecerdasan emosional dan 
motivasi belajar, sedangkan peranan IQ hanya sekitar 20%. Salah satu tolak ukur 
kesuksesan siswa dalam belajar adalah hasil belajar PAI. Tentunya ada banyak faktor 
yang mempengaruhi. IQ akan berpengaruh terhadap hasil belajar PAI, karena aktifitas 
belajar berada pada otak daerah neokorteks dalam dimensi IQ. Namun bukan hanya 
IQ saja yang berpengaruh, kecerdasan emosional dan motivasi belajar akan 
mendukung keputusan-keputusan baik dalam aktifitas belajar sehingga juga akan 
memberikan pengaruh pada kualitas belajar. Sehingga pada gilirannya akan dapat 
meningkatkan hasil belajar PAI.
BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan secara teoritis dan empiris data 
hasil penelitian tentang pengaruh tingkat kecerdasan emosional (EQ) dan
motivasi terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar 
Lampung tahun ajaran 2015/2016. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
1. Ada pengaruh tingkat kecerdasan emosional (EQ) terhadap hasil belajar 
PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 
2015/2016.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh Fhitung = 4,49 dan Ftabel = 3,28 yaitu
pada taraf signifikansi 5% untuk jumlah responden (N) sebanyak 36.
Karena Fhitung>Ftabel atau 4,49>3,28 maka H0 ditolak. Sebagai konsekuensi
ditolaknya H0  maka H1 yang diajukan diterima. Dengan diterimanya H1 
yang diajukan pada penelitian ini menunjukkan bahwa “Ada pengaruh 
tingkat kecerdasan emosional terhadap hasil belajar PAI siswa kelas
VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
2. Ada pengaruh motivasi terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 
6 Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil analisis
diperoleh Fhitung = 5,39 dan Ftabel = 3,28 yaitu pada taraf signifikansi 5%
untuk jumlah responden (N) sebanyak 36. Karena Fhitung>Ftabel atau
5,39>3,28 maka H0 ditolak. Sebagai konsekuensi ditolaknya H0  maka H1 
yang diajukan diterima. Dengan diterimanya H1 yang diajukan pada
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penelitian ini menunjukkan bahwa “Ada pengaruh motivasi  terhadap
hasil belajar PAI siswa kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung tahun 
pelajaran 2015/2016.
3. Ada pengaruh antara tingkat Kecerdasan Emosional (EQ) dan Motivasi 
terhadap hasil belajar PAI kelas VII.A SMP PGRI 6 Bandar Lampung 
tahun pelajaran 2015/2016. Berdasarkan hasil analisis diperoleh Fhitung =
19,54 dan Ftabel = 3,28 yaitu pada taraf signifikansi 5% untuk jumlah
responden (N) sebanyak 36. Karena Fhitung>Ftabel atau 19,54>3,28 maka H0
ditolak. Sebagai konsekuensi ditolaknya H0  maka H1 yang diajukan
diterima. Dengan diterimanya H1 yang diajukan pada penelitian ini
menunjukkan bahwa “Ada pengaruh tingkat kecerdasan emosional dan 
motivasi  terhadap hasil belajar PAI siswa kelas VII.A SMP PGRI 6 
Bandar Lampung tahun pelajaran 2015/2016.
B. Saran
Berdasarkan pengalaman peneliti selama pelaksanaan penelitian serta hasil 
telaah berbagai macam literature yang dibaca peneliti ada beberapa saran yang 
disampaikan. Selain itu juga untuk meningkatkan kwalitas pembelajaran 
matematika pada umumnya berikut saran dari peneliti:
1. Bagi Sekolah
Sekolah dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan kajian
untuk mengenalkan kecerdasan emosional dan motivasi belajar pada siswa,
dimana kecerdasan  emosional  dan  motivasi  adalah  hal  bersifat  dan  
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membangun kepribadian yang baik dan positif. Sehingga pada gilirannya
dapat membantu meningkatkan mutu lulusan.
2. Bagi Guru
Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan guru PAI juga 
memperhatikan perkembangan kepribadian siswa. Perkembangan  
kepribadian yang dimaksud adalah perkembangan emosi dan motivasi.
Karena hasil belajar PAI tidak hanya dipengaruhi oleh IQ semata. Keadaan
emosi yang terkendali ditambah dengan keadaan motivasi yang mantap
untuk belajar akan membentuk individu yang siap menghadapi segala
halangan dan cerdas menyelesaikan berbagai persoalan khususnya yang
berkaitan dengan masalah pembelajaran di kelas.
3. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat  dijadikan bahan kajian bagi peneliti lain yang 
ingin melakukan penelitian sejenis. Diharapkan peneliti selanjutnya bisa
menyusun jenis instrumen lain yang lebih baik dan menarik bagi siswa.
4. Bagi Umum
Penelitian  ini  diharapkan   dapat  menambah  khasanah  keilmuan  
para pembaca. Hasil penelitian ini merupakan wujud pembangunan dalam arti
luas.
Lampiran 1. Angket Motivasi Belajar PAI
Tabel
Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar
No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah
SoalPositif Negatif
1 Motivasi
Belajar
Tekun                    dalam
menghadapi tugas
1, 2, 4 3, 5 5
Ulet dalam menghadapi
Kesulitan
6, 8, 10 7, 9 5
Menunjukkan minat 11, 13, 15 12, 14 5
Senang bekerja mandiri 16, 17, 18,
19
20 5
Cepat bosan pada tugas-
tugas rutin
21, 23, 24 22, 25 5
Dapat   mempertahankan
Pendapatnya
26, 27, 29 28, 30 5
Tidak mudah melepas hal
yang diyakini itu
31, 34, 35 32, 33 5
Senang    mencari    dan
memecahkan      masalah 
soal-soal
36, 37, 38,
39
40 5
Jumlah butir 40
Lampiran 2 Angket Kecerdasan Emosional 
Tabel
Kisi-Kisi Angket Kecerdasan Emosional 
No Variabel Indikator Pernyataan Jumlah
Soal
Positif Negatif
1 Kecerdasan 
Emmosional
Mengenali emosi diri 1, 2, 4,33 3, 5, 26 7
Mengelola emosi 6, 8, 10,34 7, 9,27, 
35,36
9
Memotivasi diri sendiri 11, 13, 15,
38,39
12, 14,28 8
Mengenali emosi orang 
lain (empati)
16, 17, 18,
19,37
20,29,30 8
Membina hubungan 21, 23, 24
40
22, 25,31 8
Jumlah butir soal 40
Lampiran 3
ANGKET MOTIVASI DAN KECERDASAN EMOSIONAL (EQ) TERHADAP HASIL 
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Nama              : No. 
Absen     : Kelas 
          : 
Petunjuk Pengisian
1. Sebelum mengisi pertanyaan-pertanyaan berikut, kami mohon kesediaan saudara untuk 
membacanya terlebih dahulu petunjuk pengisian ini.
2. Setiap pertanyaan pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan saudara, lalu 
bubuhkan atau memberi tanda (√) pada lembar jawaban yang tersedia.
3. Mohon setiap pertanyaan dapat diisi seluruhnya.
Keterangan pilihan jawaban:
STS    = Sangat Tidak Setuju
TS      = Tidak Setuju
KK    = Kadang Kadang
S      = Setuju
SS     = Sangat Setuju
Angket Motivasi
No. Pernyataan Pilihan jawaban
SS S K
K
TS STS
1. Saya mengerjakan tugas PAI dengan sungguh-
sungguh.
2. Saya  menyelesaikan  tugas  PAI  dengan  tepat
waktu.
3. Bagi saya yang terpenting adalah mengerjakan
soal atau tugas tepat waktu tanpa peduli dengan 
hasil yang akan saya peroleh.
4. Setiap    ada    tugas    PAI    saya    langsung
mengerjakannya.
5. Saya tidak serius dalam mengerjakan soal maupun
tugas yang diberikan oleh guru.
6. Jika nilai PAI saya jelek, saya akan terus rajin
belajar agar nilai saya menjadi baik.
7. Jika nilai PAI saya jelek , saya tidak mau belajar
lagi.
8. Saya  akan  merasa  puas  apabila  saya  dapat
mengerjakan soal PAI dengan memperoleh nilai 
baik.
9. Jika ada soal yang sulit maka saya tidak akan
mengerjakannya.
10. Apabila saya menemui soal yang sulit maka saya
akan berusaha untuk mengerjakan sampai saya 
menemukan jawabannya.
11. Saya   selalu   mendengarkan   penjelasan   guru
dengan baik.
12. Saya lebih senang berbicara sendiri dengan teman
dan   tidak   mendengarkan   pada   saat   guru 
menjelaskan.
13. Saya  selalu  bertanya  kepada  guru  mengenai
materi yang belum saya pahami.
14. Saya  malas  bertanya  kepada  guru  mengenai
materi yang tidak saya pahami.
15. saya selalu menjawab pertanyaan yang diajukan
oleh guru.
16. Saya selalu mengerjakan sendiri tugas PAI yang
diberikan oleh guru
17. Dalam mengerjakan tugas maupun soal PAI saya
mencontoh milik teman.
18. Saya dapat menyelesaikan tugas PAI dengan
kemampuan saya sendiri.
19. Saya  lebih  senang  mengerjakan  tugas  PAI
bersama dengan teman.
20. Saya tidak   pernah   mencontoh   jawaban   milik
teman karena saya percaya dengan jawaban saya.
No. Pernyataan
Pilihan jawaban
SS S KK TS STS
21. Menurut saya kegiatan belajar PAI membosankan
karena guru hanya menjelaskan materi dengan 
berceramah saja.
22. Saya    senang    belajar    PAI    karena    guru
menggunakan permainan dalam pembelajaran.
23. Saya  senang  belajar  PAI  karena  pada  saat
pembelajaran dibentuk kelompok-kelompok.
24. Saya merasa bosan dalam belajar PAI karena pada
saat pembelajaran hanya mencatat saja.
25. Saya selalu memberikan pendapat saat diskusi.
26. Jika ada pendapat yang berbeda, maka saya akan
menanggapinya.
27. Saya   hanya   diam   saja   dan   tidak   pernah
memberikan pendapat saat diskusi.
28. Saya berusaha untuk mempertahankan pendapat
saya saat diskusi.
29. Saya selalu gugup ketika sedang berpendapat di
depan teman.
30. Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban
teman.
31. Jika jawaban saya berbeda dengan teman maka
saya akan mengganti jawaban saya sehingga sama 
dengan jawaban teman.
32. Saya    selalu    ragu-ragu    dalam    menjawab
pertanyaan.
33. Saya yakin dapat memperoleh nilai terbaik karena
tugas-tugas PAI saya kerjakan dengan baik.
34. Setiap   saya   mengerjakan   soal   PAI,   saya
mempunyai target nilai minimal tertinggi di atas 
rata-rata karena saya yakin dapat mengerjakan 
seluruh soalnya dengan benar.
35. Saya tertantang untuk mengerjakan soal-soal PAI
yang dianggap sulit oleh teman.
36. Saya senang jika mendapat tugas dari guru.
37. Apabila  dalam  buku  ada  soal  yang  belum
dikerjakan maka saya akan mengerjakannya.
38. Saya senang belajar PAI karena guru mengajar 
dengan berbagai sara 
39. Saya mencari sumber-sumber lain yang sesuai
untuk menyempurnakan tugas yang saya kerjakan.
40 . Saya lebih senang mengerjakan soal yang mudah
Dari pada yang sulit
Angket Kecerdasan Emosional
No. Pernyataan Pilihan jawaban
SS S KK TS STS
1. Saya tahu persis hal-hal yang menyebabkan saya 
malas belajar
2. Saya menghormati pendapat orang lain.
3. Saya sadar bahwa perasaan malu untuk bertanya 
dapat menganggu kesulitan saya dalam belajar.
4. Saya mudah bergaul dengan teman yang tidak 
sekelas denga saya.
5. Saya terharu bila ada teman saya menangis.
6. Saya tetap belajar walau tidak ada ulangan.
7. Saya belajar hanya jika ada ujian.
8. Saya sering merasa tidak mampu melakukan hal 
yang baru
9. Saya tetap berusaha agar pretasi belajar saya tidak 
buruk, walaupun saya tidak pandai.
10. Saya selalu menyapa bapak/ibu guru bila bertemu 
dengan mereka.
11. Saya lebih suka mengerjakan tugas berdiskusi 
dengan teman.
12. Saya berusaha untuk tidak menyontek saat ujian.
13. Saya dapat mengenali emosi orang lain dengan 
melihat ekspresi wajahnya.
14. Saya tahu ketika saya sedang marah.
15. Saya bersedia mendengar keluh kesan teman saya.
16. Saya merasa banyak kekurangan dibandingkan 
dengan orang lain.
17. Saat saya marah, saya bisa membanting barang-
barang yang ada di sekitar saya.
18. Saya merasa sedih ketika melihat berita bencana di 
TV.
19. Pada hari pertama masuk sekolah saya dapat dengan 
cepat beradaptasi dengan lingkungan sekolah.
20. Saya merasa perlu membalas ejekan teman kepada 
saya.
21. Saya tahu kalau saya sedang cemas.
22. Saya rajin mengikuti kegiatan sosial tampa 
mengharapkan penilaian baik dari orang tua, guru, 
teman-teman maupun masyarakat.
23. Walaupun dalam suasana yang menegangkan, saya 
tetap bisa berfikir dengan tenang.
No. Pernyataan Pilihan jawaban
SS S KK TS STS
24. Saya enggan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di 
luar sekolah.
25. Saya malas membantu urusan orang tua karena 
sibuk dengan urusan saya sendiri.
26. Saya sangat sedih bila kehilangan barang 
kesayangan saya.
27. Bila memasuki lingkungan baru, saya merasa tidak 
harus memakai sepatu dan tas baju juga.
28. Saya sadar jika tidak disukai oleh teman saya.
29. Saya tetap gugup dalam mengerjakan soal ulangan 
meskipun saya sudah belajar.
30. Saya maklum bila keinginan saya tidak terpenuhi.
31. Saya menahan kepuasan pribadi demi sesuatu yang 
lebih besar.
32. Saya merasa cemas bila saya tidak belajar untuk 
ulangan.
33. saya merasa jenuh mendengarkan keluh kesah teman 
saya.
34. Saya tahu kalau saya sedang sedih.
35. Saya akan terus berusaha mendapat nilai-nilai yang 
terbaik di antara teman-teman sekelas.
36. Saya menyadari kekurangan saya di sekolah dan 
berusaha mengimbanginya dengan belajar lebih giat.
37. Saya selalu belajar sesuai dengan jadwal yang telah 
saya susun.
38. Saya tidak merasa kesulitan mengajak bermain 
teman yang baru saya kenal.
39. Saya dapat menerima pikiran orang lain meskipun 
berbeda dengan pemikiran saya.
40. Saya merasa ikut bahagia bila teman saya 
berprestasi.
“Pedang akan berkarat jika tidak diasah,
begitu pula kita tanpa belajar akan tertinggal”
TABEL
DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR PAI
No Nama Perolehan Nilai 
1. Aldi Septianto 80
2. Aprii Yana 78
3. Ahmad Syaifudin 78
4. Ariel Aditya 88
5. Bagus Suryanto 78
6. Cindy Panca Oktaviani 82
7. Cahyo Widagdo 76
8. Dyana Agwinarya Putri 90
9. Dyani Agwinarya Putri 89
10. Dinda Wadigna 80
11. Daud Pranjaya Dly 78
12. Ega Saputra 78
13. Fajar Riski Apriyanto 86
14. Febi Nur Haliza 90
15. Fera Kristinawati 92
16. Hendi Perdana 80
17. Ilyasa Fikri 80
18. Irfan Efendi 79
19. Ike Jariski Ayu 78
20. Indah Putri Safina 90
21. Mega Wiranda 87
22. M. Ridho Ardianto 82
23. M.riski Madani 78
24. M. Rafli Setiawan 78
25. M. Fhemas Setiawan 90
26. Masikah Shofi K. 92
27. M.Fikhan 85
28. Neni Sulpita 80
29. Ovi Agustina 82
30. Ratih Dwi Mariati 88
31. Reni Marselina 78
32. Shafan Fahri 80
33. Tri Prayogi 86
34. Trisa Dewa Priharja 78
35. Vinna Nur Aini 90
36. Zainal Abidin 80
